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Oleh 

 

NOVILIANA RAHMAWATI 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar dan perbedaan 

minat belajar siswa, serta kurangnya penerapan model pembelajaran pada mata 

pelajaran ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti perbedaan hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dan tipe take and give dengan memperhatikan 

minat belajar siswa.  

Metode yang digunakan adalah komparatif dengan pendekatan quasy 

eksperimen, dan desain faktorial 2x3, serta teknik sampling yaitu cluster random 

sampling berjumlah 70 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

wawancara, observasi, kuesioner, dokumentasi, eksperimen, dan tes. Pengujian 

hipotesis menggunakan Anava Dua Jalan dan t-Test Dua Sampel Independent.  

Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity dan tipe take and give, terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang mempunyai minat belajar tinggi, sedang, maupun rendah, rata-

rata hasil belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada 

siswa yang minat belajarnya tinggi, sedang, dan rendah, serta tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi.   

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Ekonomi, Market Place Activity, Minat Belajar, Take 

And Give.



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

COMPARISON OF ECONOMIC LEARNING OUTCOMES USING  

COOPERATIVE LEARNING MODELS OF MARKET PLACE ACTIVITY  

AND TAKE AND GIVE TYPE WITH PAYING ATTENTION  

TO LEARNING INTERESTS OF GRADE X  

STUDENTS OF SMA NEGERI 1 PAGELARAN 

 

 

By 

 

NOVILIANA RAHMAWATI 

 

This research is motivated by the low learning outcomes and differences in students 

learning interest, as well as the lack of application of learning models in economics 

subjects. The purpose of this study was to examine the differences in students 

economic learning outcomes whose learning uses cooperative learning models of 

the market place activity type and the take and give type by paying attention to 

student learning interests. The method used is comparative with a quasi-

experimental approach as well as a 2x3 factorial design, and a sampling technique, 

namely cluster random sampling totaling 70 students. Data collection was carried 

out using interviews, observations, questionnaires, documentation, experiments, 

and tests. Hypothesis testing used Two-Way ANOVA and Two Independent 

Sample t-Test. The result of the analysis show that there are differences in the 

economic learning outcomes of students whose learning uses the cooperative 

learning model of the market placeactivity type and the take and give type, there 

are differences in the economic learning outcomes between students who have high, 

medium, and low learning interest, the average economic learning outcomes of 

students whose learning uses the cooperative learning model of the market place 

activity type are higher than those who use the cooperative learning model of the 

take and give type in students with high, medium, and low learning interest, and 

there is no interaction between the learning model and learning interest on economic 

learning outcomes. 

 

Keyworsd: Economic Learning Outcomes, Learning Interest, Market Place 

Activity, Take And Give
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju berdampak signifikan 

terhadap berbagai macam aspek, salah satunya terjadi pada aspek pendidikan. 

Mulyani dan Haliza (2021: 103) menyatakan bahwa dampak perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi pada aspek pendidikan diantaranya adalah 

perubahan cara mengajar guru, cara belajar siswa, serta materi pembelajaran 

yang selalu diperbarui. Selain itu, proses pembelajaran juga mengalami 

perubahan yang semula bertatap muka secara langsung dan menggunakan 

model pembelajaran konvensional berupa ceramah menjadi pembelajaran 

yang lebih bervariasi dengan menggunakan aplikasi zoom, google classroom, 

dan lain sebagainya. Hal tersebut membuktikan bahwa perkembangan ilmu 

dan teknologi turut memberikan perubahan terhadap aspek pendidikan. 

Perkembagan ilmu dan teknologi pada aspek pendidikan ini dapat dihadapi 

dengan cara membuat suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan. Untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, diperlukan sistem pendidikan 

yang terstruktur dengan jelas, salah satunya dengan menggunakan kurikulum. 

 

Kurikulum merupakan suatu program, rencana, dan isi dari suatu pelajaran 

yang akan diajarkan kepada siswa (Pujiati dkk., 2021). Hal ini sejalan dengan 

pengertian kurikulum menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, tertulis kurikulum merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
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untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Seiring dengan perkembangan 

zaman, kurikulum mengalami banyak perubahan yang sebelumnya 

menggunakan kurikulum 1947, 1952, 1964, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 

2013, hingga sekarang menjadi kurikulum merdeka (Ervia dkk., 2024)  

 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berfokus pada pendekatan minat 

dan bakat siswa (Madhakomala dkk., 2022). Dengan menggunakan 

kurikulum merdeka, siswa diharapkan dapat mampu mengembangkan 

potensi siswa melalui minat dan bakat yang dimilikinya. Akan tetapi, tentu 

terdapat juga tantangan yang perlu dihadapi dalam penggunaan kurikulum 

merdeka ini, salah satunya adalah mengenai ketepatan guru saat memilih 

metode untuk menyampaikan materi pelajaran. Metode penyampaian materi 

pelajaran yang tepat dapat membuat siswa menjadi mempunyai rasa minat 

belajar yang tinggi sehingga kedepannya dapat berdampak terhadap hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus memilih metode pembelajaran yang 

tepat dan nantinya diharapkan dapat berdampak pada peningkatan minat dan 

hasil belajar siswa.  

 

SMA Negeri 1 Pagelaran merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas di 

Kabupaten Pringsewu yang juga sudah menerapkan kurikulum merdeka. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pagelaran yang dilakukan oleh peneliti secara online, 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran ekonomi, guru lebih sering 

menggunakan model pembelajaran konvensional berupa ceramah. Hal ini 

membuktikan bahwa guru belum sepenuhnya menerapkan ataupun memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Dalam model 

pembelajaran konvensional, guru menjelaskan materi pelajaran sementara 

siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Setelah guru menjelaskan 

materi, siswa diberikan pertanyaan sebagai bentuk evalusi di akhir kegiatan 

pembelajaran. Hal ini membuat siswa menjadi pasif atau kurang berperan 

secara aktif dalam proses pembelajaran ekonomi dan berdampak pada hasil 

belajar ekonomi yang masih tergolong kurang optimal.  
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Mengacu pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas 

X pada saat penelitian pendahuluan, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

ekonomi kelas X masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada 

perolehan nilai siswa dalam Penilaian Sumatif Tengah Semester (STS). 

Berikut tabel data hasil belajar siswa pada Penilaian Sumatif Tengah 

Semester (STS) Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

 

Tabel 1. Daftar Hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester (STS) Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

 

No. Kelas Skala atau Interval Nilai Jumlah 

Siswa  0– 40% 41– 65% 66– 85% 86 - 100% 

1. X.1 3 19 9 5 36 

2. X.2 2 21 5 7 35 

3. X.3 5 14 13 3 35 

4. X.4 2 24 8 1 35 

5. X.5 4 26 4 2 36 

6. X.6 1 17 6 11 35 

7. X.7 3 23 4 5 35 

8. X.8 3 13 5 14 35 

9. X.9 4 13 9 7 33 

Jumlah Siswa 27 179 63 55 315 

Presentase (%) 8,6% 54% 20% 17,4% 100% 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran, 

2024. 

 

Keterangan: 

0 - 40%  : Belum mencapai, remedial diseluruh bagian. 

41 - 65%  : Belum mencapai ketuntasan, remedial dibagian yang 

      diperlukan. 

66 - 85% : Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial. 

86 – 100% : Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau 

  tantangan lebih.  

 

(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia Tahun, 2022). 
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Tabel 1. menunjukkan bahwa perolehan nilai ekonomi siswa kelas X pada 

penilaian sumatif tengah semester, sebanyak 17,4% atau 55 siswa 

memperoleh nilai yang termasuk ke dalam golongan skala atau interval nilai 

antara 86-100%, artinya siswa tersebut sudah mencapai ketuntasan. Sebanyak 

20% atau 63 siswa memperoleh nilai yang termasuk ke dalam golongan skala 

atau interval nilai antara 66-85%, artinya siswa tersebut sudah mencapai 

ketuntasan. Sebanyak 54% atau 179 siswa memperoleh nilai yang termasuk 

ke dalam golongan atau skala antara 41-65%, artinya siswa tersebut belum 

mencapai ketuntasan. Dan sebanyak 8,6% atau 27 siswa yang termasuk ke 

dalam golongan skala atau interval nilai antara 0-40%, artinya siswa tersebut 

belum mencapai. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa hasil 

belajar ekonomi siswa kelas X masih termasuk ke dalam kategori hasil belajar 

yang kurang optimal, karena hasil belajar siswa didominasi oleh hasil belajar 

pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang tergolong ke 

dalam skala atau interval antara 41-65% (belum mencapai ketuntasan). 

Tingkat keberhasilan belajar siswa yang masih tergolong kurang optimal 

tersebut, diduga karena dua faktor yaitu faktor dalam diri siswa itu sendiri 

ataupun faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti teman 

sekelasnya/siswa lain, guru, lingkungan sekolah, ataupun aspek yang dapat 

menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. Nabillah dan Abadi (2019: 

661) menjelaskan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah faktor yang berupa minat, 

bakat, kebiasaan belajar, kesehatan, dan kemandirian siswa. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berupa keadaan lingkungan sekitar siswa baik 

itu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan di 

kelas X, diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

terdapat banyak siswa yang lebih sering mengobrol dengan teman 

sebangkunya, serta terdapat juga siswa yang mengantuk dan tidak 

berkonsentrasi dengan materi yang disampaikan guru, sehingga diduga minat 

belajar yang dimiliki siswa kelas X masih tergolong rendah. Selain itu, hasil 
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kuesioner tentang minat belajar siswa pada Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Penyebaran Kuesioner Mengenai Variabel Minat Belajar 

Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

 

 

No Pernyataan Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya (%) Tidak (%) 

1. Saya selalu merasa tertarik 

untuk belajar ekonomi 

33 37 47,14 52,86 

2. Sebelum atau sesudah 

pembelajaran dimulai saya 

selalu membaca dan 

mengulas materi yang 

dibahas dalam 

pembelajaran ekonomi 

22 48 31,43 68,57 

3. Saya selalu merasa antusias 

ketika dimintai guru untuk 

mengungkapkan pendapat 

terkait materi pelajaran 

ekonomi yang disampaikan 

29 41 41,43 58,57 

4. Saya selalu terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran 

ekonomi 

26 44 

 

37,14 62,86 

5. Saya selalu mengerjakan 

tugas-tugas mata pelajaran 

ekonomi dengan tepat 

waktu  

31 39 44, 29 55,71 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2024. 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebanyak 33 siswa dari 70 siswa menjawab 

bahwa siswa selalu merasa tertarik untuk belajar ekonomi, artinya lebih 

banyak siswa yang tidak merasa tertarik untuk belajar ekonomi. Sebanyak 22 

siswa dari 70 siswa menjawab bahwa sebelum dan sesudah pembelajaran 

dimulai siswa selalu membaca dan mengulas materi yang dibahas dalam 

pembelajaran ekonomi, artinya lebih banyak siswa yang tidak membaca atau 

mengulas materi pelajaran ekonomi. Sebanyak 29 siswa dari 70 siswa 

menjawab bahwa siswa selalu merasa antusias ketika dimintai guru untuk 

mengungkapkan pendapat terkait materi pelajaran ekonomi yang 

disampaikan, artinya lebih banyak siswa yang tidak merasa antusias ketika 
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dimintai guru untuk mengungkapkan pendapat terkait materi pelajaran 

ekonomi yang disampaikan. Sebanyak 26 siswa dari 70 siswa menjawab 

bahwa siswa selalu terlibat secara aktif dalam pembelajaran ekonomi, artinya 

lebih banyak siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

ekonomi. Sebanyak 31 dari 70 siswa menjawab siswa selalu mengerjakan 

tugas-tugas mata pelajaran ekonomi dengan tepat waktu, artinya lebih banyak 

siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran ekonomi dengan 

tepat waktu. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa sebagian besar siswa dalam proses pembelajarannya masih 

mempunyai minat belajar yang rendah. Untuk menarik minat siswa dalam 

belajar dan membuat siswa dapat mampu mencapai hasil belajar yang optimal 

perlu dilakukan suatu perubahan dalam pembelajaran. Perubahan 

pembelajaran dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dapat 

dilakukan guru dengan cara membuat suasana belajar yang baru, salah 

satunya seperti menggunaan strategi atau model pembelajaran yang membuat 

siswa ikut berperan secara aktif dalam proses pembelajarannya.  

 

Model pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan secara aktif dalam 

proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif mengajak siswa untuk saling membantu, 

berdiskusi, berargumentasi untuk mengasah kemampuan, meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman, serta menghilangkan kesenjangan pemahaman 

siswa-siswa sebelumnya (Simamora dkk., 2024). Model pembelajaran 

kooperatif dalam penerapannya mempunyai berbagai macam jenis atau tipe, 

diantaranya tipe Take And Give, Times Games Tournament (TGT), Two Stay 

Two Stray, Student Teams Achievements Divsions (STAD), Market Place 

Activity, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Market Place Activity dan 

Take and Give. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity dan take and give dalam penerapannya sama-sama 

menekankan aktivitas belajar siswa. Sesuai dengan masalah yang terjadi di 

Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran pada mata pelajaran ekonomi siswa masih 
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mempunyai minat belajar yang rendah dikarenakan dalam proses 

pembelajaran siswa merasa kurang berperan secara aktif.  

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Market Place Activity adalah model 

pembelajaran berbasis diskusi dan kerjasama tim yang penerapannya seperti 

kegiatan di pasar, yaitu terdapat penjual dan pembeli. Market Place Activity 

mengajak siswa untuk berperan secara aktif, terdapat siswa yang bertugas 

sebagai penjual informasi (materi yang sedang dibahas) dengan cara 

memberikan informasi pengetahuan kepada pembeli dan terdapat siswa yang 

bertugas sebagai pembeli informasi (materi yang sedang dibahas) dengan cara 

mencatat dan memahami infomasi pengetahuan yang telah dibelinya. 

Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Take And Give adalah model 

pembelajaran yang dalam penerapannya mengajak siswa untuk berdiskusi 

dan saling bekerja sama dengan cara siswa oleh guru diberikan sebuah kartu 

yang berbeda-beda isinya, di dalamnya berisi sub-materi pelajaran yang 

sedang dibahas. Kemudian siswa diminta untuk memahami materi yang ada 

pada kartunya masing-masing. Setelah memahami materinya, siswa diminta 

untuk saling memberi dan menerima informasi materi pelajaran yang 

didapatkannya.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

hendak dikaji lebih mendalam tentang perbandingan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan dua tipe model pembelajaran kooperatif yaitu tipe 

Market Place Activity dan tipe Take And Give dalam proses pembelajaran 

dengan memperhatikan minat belajar siswa.  

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran yang masih 

kurang optimal.  
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2. Guru lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional 

berupa ceramah.  

3. Siswa cenderung pasif atau kurang berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran 

4. Siswa merasa kesulitan untuk selalu berkonsentrasi dan mengantuk pada 

saat guru mejelaskan materi pelajaran.  

5. Minat belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran yang 

masih rendah.  

6. Proses pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran yang masih 

berpusat pada guru (teacher centered). 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di 

atas, maka penelitian ini hanya dibatasi pada perbandingan hasil belajar 

ekonomi (Y) dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity (X1) dan take and give (X2) dengan memperhatikan 

variabel moderator minat belajar siswa (Z) pada siswa kelas X SMA Negeri 

1 Pagelaran. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 

1 Pagelaran yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dibandingkan dengan yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give dalam proses pembelajarannya? 

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pagelaran yang mempunyai minat belajar tinggi dengan yang 

mempunyai minat belajar sedang maupun rendah? 
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3. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada siswa yang 

mempunyai minat belajar tinggi? 

4. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give pada siswa yang 

mempunyai minat belajar sedang? 

5. Apakah rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity pada siswa yang 

mempunyai minat belajar rendah? 

6. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

2. Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 1 Pagelaran yang 

mempunyai minat belajar tinggi dengan hasil belajar ekonomi siswa yang 

mempunyai minat belajar sedang maupun rendah. 
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3. Efektivitas antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

pada pencapaian hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang mempunyai minat belajar tinggi. 

4. Efektivitas antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity dengan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

pada pencapaian hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang mempunyai minat belajar sedang. 

5. Efektivitas antara penggunaan model pembelajaran kooperatif take and 

give dengan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

pada pencapaian hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang mempunyai minat belajar rendah. 

6. Adanya interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan ilmu 

pengetahuan terkait dengan perbandingan model pembelajaran kooperatif 

tipe market place activity dan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give terhadap hasil belajar siswa dengan memperhatikan minat 

belajar siswa. 

2. Secara Praktis 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar secara optimal melalui model 

pembelajaran yang melibatkan siswa. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai perbandingan hasil belajar ekonomi siswa dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market place 

activity dan take and give dengan memperhatikan minat belajar siswa, 

serta dapat dijadikan arahan atau masukan guru dalam penyampaian 

materi melalui berbagai macam model pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa dan minat belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

sekolah dalam mengembangkan kualitas pembelajaran yang nantinya 

akan berdampak juga terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti 

dalam mengembangkan ilmu yang sudah didapatkan pada saat kuliah. 

Serta, diharapkan dapat menambah pemahaman, dan wawasan 

pengetahuan terkait hasil belajar ekonomi siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market place 

activity dan take and give dengan memperhatikan minat belajar siswa. 

5. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan, informasi, dan kontribusi baru terkait dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga untuk kedepannya dapat 

dijadikan sebagai referensi atau bahan kajian untuk mahasiswa-

mahasiswa dalam melaksanakan penelitian di masa yang akan datang.  

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah hasil belajar ekonomi, model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity, model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give, dan minat belajar siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X. 
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3. Tempat Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 

Pagelaran. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah pada tahun ajaran 

2024/2025. 

5. Ilmu Penelitian 

Ilmu penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendidikan 

Ekonomi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Belajar dan Teori Belajar 

a. Belajar 

Belajar merupakan kegiatan atau proses untuk mendapatkan suatu 

perubahan. Belajar adalah aktivitas yang dilakukan baik secara 

sengaja maupun tidak disengaja oleh setiap individu. Wahab dan 

Rosnawati (2021:2) menyatakan bahwa dengan belajar seorang 

individu akan mendapatkan perubahan dari sebelumnya tidak tahu 

menjadi tahu, dari sebelumnya tidak bisa berjalan menjadi dapat 

berjalan, dari sebelumnya tidak bisa membaca menjadi dapat 

membaca, dan sebagainya.  

 

Hilgard mendefinisikan bahwa belajar merupakan proses di mana 

sikap atau perilaku seseorang dapat muncul atau berubah karena 

adanya respon terhadap suatu situasi (Harahap dkk., 2022). Sementara 

menurut Gagne belajar adalah proses perubahan tingkah laku manusia 

meliputi perubahan kecenderungan seperti sikap atau minat, serta 

perubahan kemampuan seperti meningkatnya kemampuan manusia 

dalam menjalankan kinerja (Harahap dkk., 2022). Belajar pada 

dasarnya adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu karena 

telah memperoleh pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan 

kemampuan interaksi dengan lingkungan sekitar (Marianus, 2022). 

Sesuatu dapat dianggap sebagai belajar apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut. 
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1. Adanya perubahan oleh individu secara sadar. Perubahan tersebut 

bersifat stabil dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. 

2. Perubahan tersebut mampu meningkatkan kualitas dan bersifat 

positif. 

3. Perubahan tersebut memiliki arah tujuan yang jelas.  

4. Perubahan tersebut dapat terjadi karena dilakukannya latihan 

kemudian mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. 

5. Perubahan tersebut melibatkan semua aspek kepribadian 

(Setiawan M. A., 2017). 

 

UNESCO memberikan empat jenis pilar belajar, yaitu: 

1. Belajar untuk Mengetahui (Learning to Know), hal ini 

berhubungan dengan perolehan, penguasaan, dan pemanfaatan 

pengetahuan siswa. 

2. Belajar untuk Melakukan Sesuatu (Learning to Do), hal ini 

berhubungan dengan belajar atau berlatih agar siswa dapat 

mampu menguasai keterampilan yang ada dalam dirinya maupun 

keterampilan yang baru didapatkan. 

3. Belajar Hidup Bersama (Learning to Live Together), hal ini 

berhubungan dengan interaksi siswa dalam hidup bersama antara 

berbagai macam kelompok atau masyarakat dalam kehidupan 

global. 

4. Belajar untuk Menjadi Sesuatu (Learning to Be), hal ini 

berhubungan dengan kemampuan siswa dalam mengembangkan 

potensi diri, seperti kemampuan intelektual, emosional, dan 

spiritual untuk kehidupan yang lebih baik di masa yang akan 

datang (Priscilla dan Yudhyarta, 2021). 

 

Dengan kata lain belajar adalah kegiatan yang memberikan perubahan 

positif individu baik itu perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan, 

maupun keterampilan. Oleh karena itu, belajar penting dilakukan oleh 

setiap individu. 

 

b. Teori Belajar 

Teori merupakan penjelasan mengenai bagaimana suatu fenomena 

dapat terjadi. Harahap dkk., (2022: 11) memberikan pendapat 

mengenai makna dari kata teori serta penjelasan dari apa yang 

dimaksud dengan teori belajar. Menurutnya, teori adalah asas 

mengenai kejadian-kejadian yang berisi konsep, ide, langkah, serta 

prinsip yang dapat dipelajari, dianalisis, dan diuji kebenarannya. 

Sedangkan untuk teori belajar menurutnya adalah sebuah teori yang 
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di dalamnya berisi tentang tata cara pengaplikasian kegiatan belajar 

mengajar antara guru dan siswa, rencana model pembelajaran yang 

akan digunakan di dalam kelas maupun di luar kelas.  

 

Terdapat berbagai macam teori belajar yang merupakan hasil 

pandangan dari beberapa para ahli diantaranya: 

1. Teori Behavioristik 

Menurut Gagne dan Berliner teori behavioristik merupakan teori 

yang mengutamakan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

belajar (Setiawan M. A., 2017). Apabila ingin menerapkan teori 

behavioristik dalam proses belajar, hal yang harus diperhatikan 

antara lain: (a) Guru patutnya senantiasa mengobservasi dan 

memperhatikan siswa, (b) Lingkungan belajar, (c) Menekankan 

pada pembetukan tingkah laku, serta (d) Kegiatan belajar 

mengajar di kelas harus menggunakan stimulus dan respon 

(Harahap dkk., 2022). 

2. Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme merupakan teori yang mengulas bagaimana 

cara manusia dalam membangun potensi kognitifnya 

(pengetahuan), melalui motivasi dalam diri sendiri dengan 

lingkungannya (Thobroni, 2017). Hal yang harus diperhatikan 

pada saat menerapkan teori kognitif dalam proses belajar, 

diantaranya: (a) Susunan materi pembelajaran harus 

menggunakan pola yang sederhana maupun kompleks, (b) 

Pengarahan yang diberikan oleh guru harus sesuai dengan usia 

siswa, (c) Proses belajar mengajar harus mempunyai makna, dan 

(d) Guru harus memperhatikan perbedaan dari setiap siswa 

(Harahap dkk., 2022). 

3. Teori Kontruktivisme 

Teori kontruktivime merupakan teori yang membangun 

pengetahuan manusia dari manusia itu sendiri (Hapudin, 2021). 

Hal yang perlu diperhatikan guru pada saat menerapkan teori 

kontruktivisme dalam proses belajar, antara lain: (a) Pada saat 

mengajar, guru hendaknya memberikan kesempatan untuk siswa 

agar dapat memberikan pendapatnya, (b) Guru hendaknya 

memberikan kesempatan siswa untuk menceritakan 

pengalamannya, (c) Guru hendaknya menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang kondusif, dan (d) Siswa diberikan 

kesempatan oleh guru untuk dapat memberikan ide atau gagasan 

yang baru (Harahap dkk., 2022). 

4. Teori Humanistik 

Teori humanistik merupakan teori yang menekankan prinsip 

pemberdayaan setiap manusia yang bebas untuk mengembangkan 

potensi dan aktualisasi diri (Maslukiyah dan Rumondor, 2020). 

Apabila menerapkan teori humanistik dalam proses belajar, guru 

harus memperhatikan beberapa hal antara lain: (a) Lebih banyak 
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berusaha menyusun dan mempersiapkan materi-materi 

pembelajaran, (b) Berusaha tetap tenang pada saat mendengar 

ungkapan-ungkapan siswa yang memberitahukan bahwa terdapat 

perasaan kuat saat proses belajar mengajar, (d) Memberikan 

perhatian kepada siswa dan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, serta (e) mengetahui keinginan atau minat siswa, karena 

keinginan siswa ini dapat memotivasi siswa untuk semangat 

belajar (Harahap dkk., 2022). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa teori-teori 

balajar baik itu teori behavioristik, kognitivisme, kontruktivisme, 

maupun humanistik sama-sama mempunyai manfaat yang sangat 

penting untuk meningkatkan seseorang/siswa untuk dapat menjadi 

lebih berkembang. Teori behavioristik menekankan perubahan 

seseorang/siswa dari segi tingkah laku, sedangkan teori kognitivisme 

menekankan perubahan seseorang/siswa pada segi kognitif 

(pengetahuan). Selain itu teori kontruktivisme memandang bahwa 

perubahan seseorang/siswa terbentuk oleh dirinya sendiri dan 

pengaruh lingkungan sekitar. Sementara teori humanistik memandang 

bahwa perubahan seseorang/siswa terbentuk dari hasil pengembangan 

potensi dan aktualisasi diri seseorang/siswa itu sendiri. 

 

2. Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku permanen yang dihasilkan 

dari pengalaman dalam ranah sekolah. Belajar merupakan usaha atau 

proses yang dilakukan oleh siswa dengan tujuan untuk mendapatkan 

suatu perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau perilaku 

yang dihasilkan dari pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Belajar mempunyai kaitan erat dengan hasil belajar, dengan 

belajar maka dapat tercipta proses dan setelah proses itu tercipta maka 

dapat tercipta pula hasil belajar. Hal ini serupa dengan pendapat Gagne, 

menurutnya belajar merupakan kegiatan yang kompleks dan hasil belajar 

merupakan kapabilitas (Harahap dkk., 2022). Dengan belajar siswa dapat 

mempunyai kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. 
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Kemudian timbul kapabilitas yang berasal dari stimulus lingkungan dan 

proses kognitif yang dilakukan oleh siswa.  

 

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan seorang siswa dalam mencapai 

perubahan sikap, perilaku, dan kemampuan intelektual (Yulianto dkk., 

2022). Selain itu, hasil belajar juga merupakan keberhasilan siswa yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai dari hasil tes atau pengukuran karena telah 

mempelajari materi pelajaran yang telah diajarkan sekolah (Rosmiati, 

2020). Kingsley membagi hasil belajar siswa ke dalam tiga macam, yaitu: 

(1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengertian, serta 

(3) Sikap dan cita-cita (Susanti dkk., 2019). Sementara itu, Bloom’s 

taxonomy berpendapat bahwa untuk menggambarkan perubahan siswa 

sebagai hasil belajar dapat diukur melalui tiga aspek, aspek tersebut 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Bloom menjelaskan 

bahwa indikator hasil belajar terbagi menjadi ranah, yaitu: 

a. Ranah kognitif, terdiri dari tujuan-tujuan belajar yang berhubungan 

dengan kemampuan intelektual, seperti pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif, terdiri dari tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan 

perubahan, seperti sikap, minat, nilai-nilai dan pengembangan 

apresiasi serta penyesuaian. 

c. Ranah psikomotor, terdiri dari tujuan-tujuan belajar yang meliputi 

perubahan keterampilan motorik, seperti tulisan tangan, mengetik, 

dan mengoperasikan mesin (Wahid, 2023). 

 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang menekankan konsep 

untuk memecahkan permasalahan. Depdiknas menjelaskan bahwa 

penilaian aspek kognitif (ranah cipta) terbagi menjadi sub-aspek sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam mengetahui serta mengingat materi yang telah dipelajari. 

b. Pemahaman, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menerima makna atau arti dari suatu konsep. 

c. Aplikasi, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam menerapkan suatu konsep atau ide dalam situasi baru. 

d. Analisis, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam memilah, memecahkan, dan mengurai integritas menjadi 

bagian-bagian yang lebih rinci atau terurasi serta memahami 

hubungan-hubungan bagian-bagian tersebut satu sama lain. 
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e. Sintesis, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam mengintegrasikan atau menyatukan bagian-bagian yang 

terpecah menjadi kesatuan yang mempunyai arti. 

f. Evaluasi, sub-aspek ini berhubungan dengan kemampuan siswa 

dalam membuat pertimbangan nilai sesuatu yang dilihat dari kriteria-

kriteria tertentu (Nawoto, 2023). 

 

Untuk penilaian aspek afektif (ranah rasa) pengukuran diambil dari sikap, 

minat belajar, kebiasaan, dan penyesuaian. Taksonomi Krathwol 

membagi aspek afektif menjadi 5 tingkatan. Tingkatan tersebut meliputi: 

a. Receiving and attending, yaitu ketertarikan untuk meninjau 

fenomena khusus atau stimulus. 

b. Responding, yaitu keterlibatan aktif siswa. 

c. Valuing, yaitu sesuatu yang memiliki manfaat. 

d. Organization, yaitu mengaitkan antar nilai satu dengan nilai lainnya, 

konflik antar nilai diselesaikan dan membangun sistem nilai internal 

yang konsisten. 

e. Characterization, yaitu sistem nilai yang mengendalikan perilaku 

sampai pada waktu tertentu hingga terbetuk gaya hidup (Nawoto, 

2023). 

 

Sementara pada penilaian yang berhubungan dengan aspek psikomotor 

(ranah karsa) pengukuran diambil dari perfomance siswa berdasarkan 

aktivitas yang sudah dilakukan, seperti tingkat kemahiran, penyelesaian 

secara tepat waktu, serta kualitas produk yang dihasilkan (Nawoto, 

2023). 

 

Hasil belajar yang baik dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

Sudjana menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

dua faktor utama, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal 

(Wahid, 2023). Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri 

siswa, yaitu faktor jasmani, seperti kesehatan serta cacat tubuh dan faktor 

psikologis, seperti minat, bakat, kecerdasan, kesiapan, kematangan, dan 

kemauan belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

yang ada di luar diri siswa atau faktor lingkungan sekitarnya, yaitu faktor 

keluarga, seperti cara orang tua dalam mendidik, suasana rumah, kondisi 

ekonomi keluarga, serta latar belakang keluarga dan faktor sekolah, 

seperti metode dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
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kurikulum yang digunakan di sekolah, tata tertib atau kedisiplinan 

sekolah, serta sarana dan prasarana sekolah. 

 

Dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa tidak hanya diambil dari 

pengetahuan dan pemahaman siswa saja atau disebut dengan ranah 

kognitif, akan tetapi juga diambil dari ranah afektif dan ranah 

psikomotor, sehingga ketiga ranah ini merupakan tolak ukur untuk 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar juga dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor, seperti faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa, sehingga untuk 

mengubah peningkatannya hanya dapat dilakukan oleh siswa itu sendiri. 

Akan tetapi dalam faktor eksternal atau faktor dari luar diri siswa untuk 

peningkatan perubahannya dapat dilakukan atau diusahakan oleh pihak 

lain salah satunya melalui guru, seperti dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dan inovatif. Model pembelajaran yang tepat 

dan inovatif adalah model pembelajaran yang memperlibatkan siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membuat 

siswa menjadi lebih berpikir secara kritis dan kreatif, serta melatih 

komunikasi, kolaborasi, dan kerjasama antar siswa (Salamun, 2023). 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran adalah suatu pola yang berguna sebagai panduan 

dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran 

merupakan rencana yang digunakan guru sebagai pedoman untuk 

mengajar di dalam kelas (Rahmawati dan Suroto, 2019). Model 

pembelajaran mempunyai jenis yang bermacam-macam, salah satunya 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah 

model pembelajaran yang menuntut siswa untuk belajar secara 

kolaboratif melalui kelompok-kelompok kecil yang biasanya satu 

kelompok terdiri dari dua sampai enam siswa. Model pembelajaran 

kooperatif melibatkan siswa untuk saling bergantung dan bekerjasama 

dalam kelompok untuk mencapai hasil pembelajaran yang efektif dan 

produktif (Salamun, 2023).  
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Di samping itu, model pembelajaran kooperatif juga merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan dengan mengorganisir 

kegiatan kelas menjadi pengalaman belajar secara akademik dan sosial 

(Widarto, 2017). Dalam pembelajaran kooperatif siswa diminta untuk 

mengerjakan tugas-tugas secara bersama-sama. Pembelajaran kooperatif 

menganggap apabila kelompok berhasil maka setiap siswa yang ada di 

dalam kelompok tersebut juga berhasil.  

 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan 

pada siswa dalam mengutarakan, menerima gagasan atau pendapat antar 

sesama siswa, serta melatih siswa untuk lebih terampil dalam 

berkerjasama dan berkolaborasi. Rosmiati (2020: 419) mengatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif berguna untuk memberikan 

suasana pembelajaran yang tersusun secara rapi guna memberikan 

aktivitas kepada siswa sehinggga tujuan pembelajaran tercapai. Selain 

itu, model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

terdiri dari bermacam-macam jenis metode atau tipe. Dengan demikian, 

guru dapat bebas menggunakan metode yang sekiranya sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan pada siswa. Dua tipe pembelajaran kooperatif 

diantaranya adalah tipe Market Place Activity (MPA) dan tipe Take And 

Give. 

 

Karakteristik dari pembelajaran kooperatif antara lain: 

a. Pembelajaran secara tim, yaitu pembelajaran dengan melibatkan tim 

kelompok untuk saling bekerja sama dan memastikan semua anggota 

dalam kelompok mendapatkan pengetahuan yang sama. 

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif, yaitu pembelajaran dengan 

merencanakan dan mengorganisir setiap kegiatan yang akan 

dilakukan, serta memastikan bahwa kegiatan sudah berjalan sesuai 

dengan rencana yang sebelumnya ditentukan. 

c. Kemauan untuk bekerjasama, yaitu berhasilnya pembelajaran 

bergantung pada kerhasilannya keseluruhan kelompok. 

d. Keterampilan bekerjasama, yaitu pembelajaran berkelompok dapat 

bermanfaat untuk melatih kemampuan dalam bekerja sama 

(Salamun, 2023). 
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Sementara langkah-langkah atau prosedur dari pembelajaran kooperatif 

antara lain: 

a. Penjelasan materi, dalam tahap ini guru menyampaikan pokok-

pokok materi pelajaran kepada siswa sebelum membagi kelompok 

belajar. 

b. Belajar kelompok, dalam tahap ini setelah guru menyampaikan 

pokok-pokok materi, guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok dan memberi penugasan. 

c. Penilaian, dalam tahap ini guru melakukan penilaian secara 

kooperatif, dengan melaui tes maupun kuis. 

d. Pengakuan tim, dalam tahap ini tim yang paling aktif atau berprestasi 

akan diberikan penghargaan atau hadiah oleh guru (Rosmiati, 2020). 

 

Lebih lanjut, Rusman juga menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif menjadi lima langkah. Langkah tersebut adalah sebagai 

berikut.  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar 

serta memotivasi siswa. 

2. Guru menyajikan informasi kepada siswa melalui bahan bacaan 

ataupun video pembelajaran. 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 

4. Guru membimbing  setiap kelompok belajar untuk mengerjakan 

tugas secara terarah, efektif, dan efisien. 

5. Guru mengevaluasi hasil tugas yang telah dikerjakan dan 

dipresentasikan oleh setiap kelompok belajar maupun hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari. 

6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok belajar yang 

mempunyai kemampuan paling baik dibandingkan dengan 

kelompok belajar lainnya (Parwanti, 2020).  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dalam 

penerapannya berfokus pada aktivitas kelompok. Aktivitas kelompok 

dalam proses pembelajaran kooperatif dilakukan dengan cara diskusi 

kelompok untuk mengetahui dan memecahkan suatu masalah. Diskusi 

kelompok diharapkan dapat meningkatan pengetahuan siswa serta 

melatih siswa dalam mengutarakan dan menerima pendapat siswa 

lainnya.  
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Market Place Activity 

Materi pembelajaran dapat mudah dipahami oleh siswa ketika guru 

menggunakan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Oleh karena itu, guru perlu mempunyai rencana penggunaan model 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Market place activity merupakan metode pembelajaran 

yang lebih menekankan aktivitas dan kerjasama siswa dalam mencari, 

menjawab, dan menjelaskan informasi materi yang sedang dipelajari, 

informasi ini dapat berasal dari berbagai macam sumber (Aridi, 2023). 

Model pembelajaran yang menekankan aktivitas dan kerjasama siswa 

diharapkan dapat membuat siswa lebih bersemangat dan mempunyai 

minat tinggi dalam belajar.  

 

Model pembelajaran kooperatif dengan metode market place activity 

diistilahkan dengan istilah kegiatan saling belanja atau jual beli (Firdaus 

dkk., 2023). Market place activity adalah suatu metode pembelajaran 

dalam bentuk kegiatan pasar, di mana siswa dapat melakukan aktivitas 

jual beli informasi pengetahuan mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity adalah tipe 

atau metode pembelajaran yang kegiatannya mirip dengan kegiatan di 

pasar (Irwan, 2017). Siswa berperan selayaknya kegiatan jual beli yang 

ada di pasar pada umumnya. 

 

Menurut Asmuni (2018: 60) market place activity adalah metode 

pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri bahwa siswa dituntut untuk 

mencari dan mengumpulkan pengetahuan dari satu kelompok ke 

kelompok lainnya. Pengaplikasian metode pembelajaran market place 

activity menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 

digunakan siswa sebagai produk yang berisi penjelasan materi untuk 

dapat dijual ataupun dibeli. Sebagai contoh pada media poster, siswa 

dapat membuat produk dalam bentuk poster yang di dalamnya berisi 

materi pelajaran yang nantinya akan dijual kepada kelompok lain. Poster 

dibuat dengan semenarik mungkin sehingga siswa lain dapat tertarik dan 
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membeli produk poster yang berisi informasi pengetahuan dari kelompok 

yang menjual produk tersebut. Selain poster, media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam metode pembelajaran market place activity 

diantaranya berupa video, mind mapping (peta konsep), power point, dan 

lain-lain. Adapun tujuan dari model pembelajaran market place activity 

antara lain untuk meningkatkan kerjasama antar siswa, meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar baik itu bertanya maupun mengemukakan 

pendapat, melatih siswa untuk dapat berpikir kritis, melatih daya ingat 

dan minat siswa yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa 

(Mafrijal, 2020). 

 

Pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

terdapat indikator-indikator yang perlu diperhatikan. Indikator-indikator 

tersebut diantaranya: 1) Keterlibatan siswa, 2) Kolaborasi dan kerjasama 

antar siswa, 3) Penguasaan materi, 4) Keterampilan siswa, 5) 

Kemampuan komunikasi siswa, serta (6) Pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi/materi yang diperoleh (Irwan, 2017). 

 

Selain itu, Ruhyana menjelaskan bahwa tahap-tahap yang perlu 

dilakukan dalam mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity antara lain: 

1. Tahap persiapan 

a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil atau 

beranggotakan 4-10 siswa disesuaikan dengan kondisi kelas.  

b. Siswa diminta untuk duduk dengan anggota kelompoknya 

masing-masing dan menetukan ketua kelompok. 

c. Ketua dari setiap kelompok diminta untuk maju ke depan kelas 

dan mengambil kertas berisi topik yang akan dibahas dari guru 

secara acak.  

d. Guru menjelaskan mekanisme tugas kelompok. Setiap 

kelompok diberikan tugas untuk membuat produ yang nantinya 

digunakan sebagai bahan aktivitas jual beli. 

2. Pelaksanaan  

a. Guru berperan sebagai fasilitator dengan melakukan monitoring 

ke dalam setiap kelompok.  

b. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai produk yang 

akan dibuat. Produk berisi tentang informasi pengetahuan 

materi sesuai dengan topik masing-masing kelompok.  
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c. Hasil produk karya setiap kelompok disajikan dengan menarik. 

Produk dapat berupa poster, mind mapping (peta konsep), video, 

power point, dan lain sebagainya.  

d. Setelah hasil kerja kelompok selesai dan produk siap untuk 

diperjualbelikan, setiap kelompok membagi tugas mengenai 

siapa anggota kelompoknya yang akan dijadikan penjual 

ataupun pembeli. Anggota yang bertugas sebagai pembeli, 

membeli produk ke kelompok lain dengan membawa kertas 

kosong untuk mencatat informasi pengetahuan yang telah dibeli. 

Sebaliknya anggota yang bertugas sebagai penjual, menjual 

produknya dan menjelaskan informasi pengetahuan yang 

dijualnya kepada pembeli. (Pembeli harus melakukan 

kunjungan pada setiap kelompok untuk memperoleh seluruh 

informasi pengetahuan yang berhubungan dengan materi 

pelajaran yang sedang dibahas dalam pembelajaran) 

e. Setelah anggota pembeli melakukan kunjungan pada semua 

kelompok, pembeli diharuskan untuk melaporkan hasil 

informasi pengetahuan yang telah didapatkan kepada anggota 

penjual dalam kelompoknya masing-masing. Kemudian 

berdiskusi setiap kelompok berdiskusi dan menyimpulkan 

materi yang sudah didapatkannya dalam proses jual beli tadi. 

f. Setiap kelompok melakukan presentasi di depan kelas.  

g. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan mengulas apa 

yang terjadi terkait dengan tujuan pembelajaran, nilai-nilai 

karakter yang terekam selama proses pembelajaran, 

mengumumkan hasil terbaik kelompok secara transaparan, dan 

memberikan penghargaan untuk kelompok terbaik. 

h. Guru bersama siswa menyimpulkan point penting materi 

pembelajaran yang telah dipelajari (Irwan, 2017). 

 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

tentunya mempunyai keunggalan dan kelemahan. Keunggulan model 

pembelajaran market place activity diantaranya (1) dapat membuat siswa 

menjadi lebih aktif, (2) menunjukkan guru agar dapat lebih 

memperhatikan kemampuan para siswanya, (3) meningkatkan 

keterampilan siswa dalam bertanya, (4) mengembangkan sikap 

kepemimpinan siswa, (5) meningkatkan kedisiplinan dan sikap 

demokratis pada siswa dalam belajar, (6) menciptakan sikap saling 

menghargai antar sesama, (7) dan meningkatkan sikap kerjasama 

(Malihah dan Ihsan, 2020). Sofyan dan Virgantyani juga mengemukakan 

keunggulan dan kelemahan dari penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe market place activity. Keunggulan model tersebut antara 

lain: 

1. Guru dapat lebih mudah untuk menguasi kegiatan pembelajaran. 

2. Guru dapat lebih mudah untuk mengatur kondisi kelas. 

3. Merupakan model pembelajaran yang mudah untuk disiapkan dan 

diterapkan dalam pembelajaran. 

4. Siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi pelajaran. 

5. Guru dapat berkesempatan untuk mengaplikasikan pengalaman dan 

pengetahuan. 

6. Penerapan model pembelajaran dapat menggunakan bahan pelajaran 

yang lebih luas. 

7. Model pembelajaran dapat menghilangkan rasa bosan dan 

mengantuk pada siswa. 

8. Model pembelajaran dapat menarik perhatian dan menciptakan 

motivasi siswa. 

9. Siswa dapat mengeksplor materi pelajaran dari berbagai macam 

sumber. 

 

Sementara itu, kelemahan dari model pembelajaran tersebut, antara lain: 

1. Penerapan model pembelajaran membutuhkan keterampilan khusus. 

2. Penerapan pembelajaran membutuhkan banyak waktu. 

3. Penerapan pembelajaran membutuhkan persiapan yang matang. 

4. Penerapan pembelajaran memiliki keterbatasan dalam sumber 

belajar, media pembelajaran, dan waktu pada saat 

mendemostrasikan. 

5. Penerapan pembelajaran apabila sering dilakukan dapat 

menimbulkan rasa bosan pada siswa (Susanti dkk., 2019). 

 

Hasil penelitian Baidowi (2019) dengan menggunakan model 

pembelajaran market place activity dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu, hasil penelitian Munari (2020) menyatakan bahwa 

melalui model pembelajaran Market Place Activity (MPA), dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Sama halnya dengan hasil 

penelitian Lailiyah (2020) dengan menggunakan model pembelajaran 

market place activity dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa 

dalam berpendapat, meningkatkan keaktifan siswa, meningkatkan 

solidaritas antar siswa, serta meningkatkan minat belajar siswa.  

 

Mengacu pada pendapat tersebut, diketahui bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity adalah tipe model pembelajaran 

yang dapat membantu siswa untuk menjadi lebih aktif dan kolaboratif 
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dalam proses pembelajaran, sehingga dapat berdampak pada hasil belajar 

siswa.  

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

guru untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar pada siswa. Model 

pembelajaran take and give merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif. Sesuai dengan artinya take and give adalah 

model pembelajaran dengan cara menerima dan memberi. Model 

pembelajaran take and give merupakan model pembelajaran dengan 

langkah atau sintaks yang menuntut siswa dapat mampu memahami 

materi pelajaran yang diberikan oleh guru dan teman sebayanya/siswa 

lain (Rosmiati, 2020).  

 

Model pembelajaran take and give dapat digunakan untuk membuat 

siswa mampu menjadi narasumber dan mitra belajar yang baik untuk 

teman-teman lainnya yang dalam proses pembelajarannya dengan cara 

mengaitkan pengetahuan antar siswa satu dengan siswa lainnya 

(Hasibuan, 2021). Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give merupakan model pembelajaran yang memiliki tujuan untuk 

membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat dan 

antusiasme serta menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari 

jenuh menjadi riang, serta mempermudah siswa dalam mengingat materi 

(Zainudin, 2021).  

 

Take and give merupakan model pembelajaran yang dalam 

pengaplikasiannya menggunakan bantuan media pembelajaran berupa 

kartu. Pembelajaran take and give merupakan strategi pembelajaran yang 

didukung oleh penyajian data yang penerapannya diawali dengan 

diberikannya kartu pada siswa (Marianus, 2022). Kartu yang diberikan 

pada siswa merupakan kartu yang berisi sub materi yang harus dihafal 

dan dikuasai oleh siswa. Kemudian siswa diminta untuk mencari 

pasangan masing-masing agar dapat bertukar pengetahuan sesuai dengan 
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pengetahuan yang didapatkannya pada kartu. Kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan dilakukannya evaluasi pada siswa dengan memberikan 

pertanyaan pada siswa mengenai pengetahuan yang telah diterima siswa 

tersebut dari pasangannya. 

 

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give antara lain: 

1. Guru menyiapkan kartu dengan ukuran ± 10 x 15 cm sesuai dengan 

jumlah siswa. 

2. Setiap kartu berisi sub materi (yang berbeda dengan kartu yang 

lainnya, materi sesuai dengan indikator pembelajaran). 

3. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

4. Guru menjelaskan materi sesuai dengan indikator pembelajaran. 

5. Untuk memantapkan penguasaan siswa, setiap siswa diberi satu 

kartu untuk dipelajari dan dihafalkan. 

6. Seluruh siswa diminta untuk berdiri dan mencari pasangan masing-

masing untuk saling memberi informasi pengetahuan dan setiap 

siswa diharuskan mencatat informasi pengetahuan yang telah 

didapat tersebut. 

7. Kegiatan tersebut dilakukan seterusnya hingga setiap siswa dapat 

saling memberi dan menerima (take and give) informasi 

pengetahuan. 

8. Untuk megevaluasi keberhasilan pembelajaran, guru memberikan 

pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya (kartu siswa lain). 

9. Strategi pembelajaran dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaaan 

kelas. 

10. Kesimpulan (Marselina dkk., 2018). 

 

Setiap jenis model pembelajaran pastinya mempunyai keunggulan 

maupun kelemahan dalam penerapannya. Begitu juga model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. Beberapa keunggulan dari 

model pembelajaran take and give meliputi: 

1. Model pembelajaran take and give merupakan model pembelajaran 

yang fleksibel, dalam penerapannya guru dapat memodifikasinya 

sesuai dengan keinginan, kebutuhan dan kondisi pembelajaran. 

2. Materi yang dipelajari akan lebih terarah, karena dalam 

pembelajaran guru memberikan penjabaran materi terlebih dahulu 

sebelum membagikan kartu pada siswa. 

3. Melatih siswa untuk dapat bekerjasama dan menghargai kemampuan 

orang lain. 

4. Melatih siswa untuk dapat berinteraksi secara baik dengan sesama 

teman kelas. 
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5. Memperdalam dan meningkatkan pengetahuan siswa melalui kartu 

yang diberikan, dengan dibagikannya kartu siswa mau tidak mau 

menjadi membaca materi yang telah dibagikan. 

6. Melatih tanggung jawab setiap siswa, karena masing-masing siswa 

dimintai pertanggungjawaban atas kartu yang telah diberikan 

kepadanya. 

Sementara itu, kelemahan dari model pembelajaran take and give 

meliputi: 

1. Guru akan mengalami kesulitan untuk mendisiplinkan siswa dalam 

kelompok-kelompok. 

2. Tidak sesuainya kemampuan antar sesama siswa, terdapat siswa 

yang mempunyai kemampuan akademik lebih baik dan terdapat 

siswa yang mempunyai kemampuan akademik kurang baik. 

3. Cenderung terjadi free riders (tidak ada pemimpin) dalam setiap 

kelompok, terutama siswa-siswa yang akrab antar satu sama lain 

(Theriana, 2019).  

 

Terdapat berbagai indikator yang perlu diperhatikan dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give. Indikator tersebut 

antara lain: 1) Keterlibatan siswa, 2) Kemampuan komunikasi, 3) 

Kolaborasi dan kerjasama antar siswa, 4) Pemahaman materi, dan 5) 

Kemampuan menganalisis informasi/materi yang diterima dari siswa lain 

(Simarmata dkk., 2024). 

 

Hasil penelitian Patonah (2018) dengan menggunakan model 

pembelajaran take and give dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih lanjut, hasil penelitian 

Anggraini (2017) model pembelajaran take and give bisa menumbuhkan 

minat serta hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran take and give siswa 

dituntut supaya dapat mengerjakan tugas dengan temen satu kelompok. 

Selaras dengan itu, hasil penelitian Sahriah, dkk (2021) bahwa penerapan 

model take and give dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give adalah tipe model pembelajaran yang 

penerapannya dilakukan dengan cara saling berbagi informasi/materi 

antar siswa. Dengan saling berbagi informasi/materi siswa menjadi 
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terdorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan 

siswa secara aktif diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

6. Minat Belajar 

Minat belajar merupakan frasa yang berasal dari kata minat dan belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat merupakan 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu keinginan. Minat adalah 

perasaan suka dalam diri seseorang sehingga seseorang itu melakukan 

sesuatu dengan rasa senang. Djali menjelaskan bahwa minat merupakan 

kondisi fisiologis dan psikologis yang dapat mendorong sesorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna tercapainya suatu tujuan yang 

diharapkan (Harahap dkk., 2022). Sama halnya dengan Trismayanti 

(2019: 142) yang mengatakan bahwa minat dapat didefinisikan sebagai 

salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorongnya untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

 

Minat mempunyai peran yang sangat penting dalam mencapai 

keberhasilan belajar siswa. Apabila siswa mempunyai minat belajar yang 

tinggi, siswa akan lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar. Sama halnya dengan pendapat Sirait yang menyatakan bahwa 

minat merupakan faktor penting dalam kegiatan belajar siswa serta dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa (Sappaile dkk., 2021). Minat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.  

 

Minat belajar siswa tidak hanya dapat tumbuh karena diri sendiri, akan 

tetapi juga dapat tumbuh karena adanya dukungan orang lain. Terdapat 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat belajar siswa, antara lain:  

1. Motivasi, merupakan dorongan dari dalam diri siswa untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuannya.  

2. Perhatian, dalam belajar apabila siswa memiliki perhatian yang 

tinggi maka minat belajar siswa juga akan menjadi tinggi. 

3. Bahan pelajaran dan sikap guru, dalam pembelajaran apabila guru 

menggunakan bahan pelajaran yang menarik dan menyenangkan 
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siswa akan belajar dengan hati yang senang dan tidak cepat merasa 

bosan ataupun mengantuk pada saat pembelajaran. Bahan pelajaran 

dan sikap guru yang baik dapat memengaruhi minat belajar pada 

siswa (Rosmiati, 2020). 

 

Selanjutnya, menurut Syah minat belajar siswa dipengaruhi oleh 3 

macam faktor yaitu faktor internal siswa, faktor eskternal siswa, dan 

faktor pendekatan belajar. 

1. Faktor Internal Siswa 

Faktor internal siswa merupakan faktor yang ada pada diri siswa itu 

sendiri. Faktor internal siswa meliputi dua aspek, yaitu aspek 

fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis merupakan kondisi 

jasmani pada siswa, dengan kondisi jasmani yang sehat dapat 

memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran. 

Sementara aspek psikologis adalah aspek yang berasal dari dalam 

diri siswa yang terdiri dari intelegensi, bakat siswa, minat siswa, 

serta motivasi siswa. 

2. Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal siswa adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, 

yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial. 

Faktor lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sekolah, keluarga, 

masyarakat, dan teman sekelas. Sementara faktor lingkungan non-

sosial terdiri dari materi pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah 

tempat tinggal, serta alat-alat belajar. 

3. Faktor Pendekatan Belajar  

Faktor pendekatan belajar adalah cara atau strategi yang digunakan 

siswa dalam menunjang keefektifan dan efesiensi dalam 

mempelajari materi tertentu (Harahap dkk., 2022). 

 

Terdapat indikator-indikator yang dapat digunakan untu mengukur minat 

belajar diantaranya: 1) Perasaan senang, 2) Ketertarikan siswa, 3) 

Keterlibatan siswa, 4) Rajin dan semangat mengerjakan tugas, serta 4) 

Tekun dan disiplin belajar (Putri dan Adirakasiwi, 2021). 

 

Hal penting yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah minat belajar siswa. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, setiap siswa perlu mempunyai minat belajar yang tinggi 

pula. Minat belajar dapat ditingkatkan melalui strategi atau model 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, dianjurkan untuk mencari penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang akan dibahas oleh 

peneliti. Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai pembanding, acuan 

ataupun sumber referensi oleh peneliti. Berikut ini merupakan penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dibahas oleh 

peneliti.  

 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1.  Achmad 

Baidowi 

dan 

Dewanto 

(2019)  

Penerapan Model 

Market Place Activity 

(MPA) Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Abad 

21 Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran  Teknologi 

Dasar Otomotif Kelas 

X TKR 1 SMK 

Negeri 1 Kediri 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran market place 

activity dapat meningkatkan 

Keterampilan komunikasi 

siswa, keterampilan 

kolaborasi siswa, dan hasil 

belajar siswa. Nilai rata-rata 

keterampilan komunikasi 

siswa pada siklus 1 yaitu 

69,94 pada siklus 2 

meningkat menjadi 72,64. 

Nilai rata-rata keterampilan 

kolaborasi siswa pada siklus 

1 yaitu 74,63 pada siklus 2 

meningkat menjadi 77,17. 

Dan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus 1 

yaitu 73,06 pada siklus 2 

meningkat menjadi 81,68. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini mempunyai 

kesamaan yaitu sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran market place 

activity. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini mempunyai 

tujuan yang berbeda yaitu 

untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran 
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terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran 

teknologi dasar otomotif, 

sedangkan penelitian 

peneliti dilakukan untuk 

mengetahui perbandingan 

hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi. 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini peneliti 

akan memakai tambahan 

variabel independen yaitu 

model pembelajaran take 

and give untuk 

membandingkan perbedaan 

hasil belajar menggunakan 

model pembelajaran market 

place activity dan take and 

give, serta peneliti juga 

menambahkan variabel 

moderator sebagai penguat 

yaitu minat belajar. 

2.  Irwan 

(2017) 

Penerapan Model 

Pembelajaran Market 

Place Activity 

Berbantuan Internet 

Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI 

Kelas VIII SMPN 3 

Lembang Kab. 

Pinrang   

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran market place 

activity berbantuan internet 

dapat meningkatkan hasil 

belajar. Nilai rata-rata siswa 

sebelum perlakuan (pretest) 

pada kelas eksperimen yaitu 

64,12 dan pada kelas kontrol 

yaitu 60,48. Kemudian nilai 

rata-rata siswa sesudah 

perlakuan (posttest)  pada 

kelas eksperimen yaitu 

87,64 dan pada kelas kontrol 

yaitu 76,73.  

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang penerapan 

model pembelajaran market 

place activity terhadap hasil 

belajar. 

 

 

Lanjutan Tabel 3 



33 
 

Perbedaan: 

Penelitian ini meniliti 

eksperimen antara model 

pembelajaran market place 

activity dan model 

pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran PAI, 

sedangkan peneliti meneliti 

eksperimen antara model 

pembelajaran market place 

activity dan model 

pembelajaran take and give 

pada mata pelajaran 

ekonomi, dan sebagai 

penguat, peneliti 

menambahkan variabel 

moderator berupa minat 

belajar. 

 

Kebaruan: 

Penelitian yang dilakukan 

peneliti akan menggunakan 

tambahan variabel 

moderator sebagai penguat 

variabel dependen dan 

independen. Variabel 

moderator berupa minat 

belajar. 

3. Ida Susanti, 

dkk (2019) 

Peningkatan Hasil 

Belajar Sistem 

Pernapasan-Manusia 

Dengan Model 

Pembelajaran Market 

Place Activity Pada 

Siswa Kelas XI MIA 

1 SMA Negeri 4 

Pangkalpinang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran market place 

activity berhasil 

meningkatkan hasil belajar. 

Nilai rata-rata siswa pada 

siklus 1 yaitu 77,5 dan pada 

siklus 2 yaitu 86,6. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran market place 

activity 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini hanya meneliti 

peningkatan hasil belajar 

menggunaan model 

pembelajaran market place 

Lanjutan Tabel 3 
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activity. Sedangkan 

penelitian peneliti meneliti 

perbandingan hasil belajar 

dengan menggunakan dua 

model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran market 

place activit dan take and 

give.  

 

Kebaruan: 

Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti 

adalah membandingkan 

hasil belajar dengan 

menggunakan model 

pembelajaran market place 

activity dan take and give 

dengan tambahan variabel 

moderator sebagai penguat 

berupa minat belajar. 

4. Maulid 

Arindi 

(2023) 

Penerapan Metode 

Market Place Activity 

Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar PAI 

Dan Budi Pekerti 

Pada Siswa Kelas XI 

SMK Harapan Bangsa 

Kurau 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran market place 

activity mampu 

meningkatkan hasil belajar 

siswa. Nilai rata-rata siswa 

pada tahap prasiklus yaitu 

65,7, pada tahap siklus 1 

meningkat menjadi 71,4, 

dan pada tahap siklus 2 

meningkat menjadi 86,6. 

 

Persamaan: 

Penelian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran market place 

activity untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hasil 

belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran market 

place activity, sedangkan 

penelitian peneliti dilakukan 

untuk mengetahui hasil 

Lanjutan Tabel 3 
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belajar dengan 

membandingkan dua model 

pembelajaran yaitu model 

pembelajaran market place 

activity dan take and give 

 

Kebaruan: 

Penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel 

independen yaitu model 

pemebelajaran market place 

activity. Sedangkan 

penelitian peneliti 

menggunakan dua variabel 

independen yaitu model 

pembelajaran market place 

activity dan take and give. 

5. Asmuni 

(2018)  

Penerapan Model 

Pembelajaran Market 

Place Activity Untuk 

Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Pendidikan 

Agama Islam Dan 

Budi Pekerti Siswa 

Kelas XI MS-1 SMA 

Negeri 1 Selong  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran market place 

activity dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Nilai rata-rata siswa 

pada siklus 1 yaitu 85,14 

dan pada siklus 2 meningkat 

menjadi 93,68. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran market place 

activity untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini dilakukan 

untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar 

siswa, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar 

dengan memperhatikan 

minat belajar siswa. 

 

Kebaruan: 

Penelitian peneliti nantinya 

adalah membandingkan dua 

Lanjutan Tabel 3 
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model pembelajaran yaitu 

market place activity dan 

take and give untuk 

meningkatkan hasil belajar, 

dan untuk memperkuat 

peneliti menggunakan 

variabel moderator berupa 

minat belajar siswa. 

6. Siti Amsana 

Hasibuan 

(2021) 

Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran 

Take And Give 

Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

Materi Konsep Dasar 

Ilmu Ekonomi Di 

Kelas X SMA Swasta 

Kampus 

Padangsidimpuan 

Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

model pemelajaran take and 

give terhadap hasil belajar 

siswa. Nilai uji-t diperoleh 

sebesar 14,605 sig (2-tailed) 

dengan signifikasi = 0,000. 

Signifikansi yang ditetapkan 

sebesar 5% atau 0,05. Maka 

dapat diketahui nilai sig (2-

tailed) yaitu (0,000 < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara 

penggunaan model 

pembelajaran take and give 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan 

model pembelajran take and 

give. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini meneliti 

tentang pengaruh model 

pembelajaran, sedangkan 

penelitian peneliti akan 

meneliti tentang 

perbandingan hasil belajar 

dengan menggunakan dua 

model pembelajaran. 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian peneliti 

nantinya akan menggunakan 

tambahan variabel 

Lanjutan Tabel 3 
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independen berupa model 

pembelajaran market place 

activity dan variabel 

moderator berupa minat 

belajar. 

7. Yuliana 

Elisabeth 

Simarmata, 

dkk (2024) 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take 

And Give Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

take and give terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini 

didukung dengan 

diperolehnya hasil koefisien 

korelasi dan hasil pengujian 

hipotesis. Hasil koefisien 

korelasi yaitu rhitung 

(0,822) > rtabel (0,355). 

Hasil pengujian hipotesis 

diperoleh thitung (7,761) > 

ttabel (2,045) dengan taraf 

signifikan (α = 0,05).    

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran take and give 

untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini hanya meneliti 

satu variabel independen 

yaitu model pembelajaran 

take and give, sedangkan 

penelitian peneliti 

menggunakan dua variabel 

independen yaitu model 

pembelajaran take and give 

dan market place activity. 

 

Kebaruan: 

Penelitian ini meggunakan 

variabel moderator sebagai 

penguat berupa minat 

belajar siswa. 

8. Ana 

Theriana 

(2019) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Take 

And Give Terhadap 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan 

Lanjutan Tabel 3 
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Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Di SD 

IT Qurrota’ayun 

Belitang Oku Timur 

model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give 

terhadap hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh 

didapatkannya hasil nilai 

thitung (11,48)  > ttabel 

(1,668). Maka, Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran take and give 

untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini adalah 

penelitian pengaruh, 

sedangkan penelitian 

peneliti adalah penelitian 

perbandingan. 

 

Kebaruan: 

Penelitian peneliti nantinya 

akan menggunakan 

tambahan variabel 

moderator berupa minat 

belajar untuk memperkuat 

antara variabel independen 

dan variabel dependen. 

9. I.A.G. Sri 

Udayanti 

dan P. 

Nanci 

Ristiani 

(2017) 

Penerapan Metode 

Take And Give Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Siswa 

Kelas IVA 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan 

menerapkan model 

pembelajaran take and give 

dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Nilai rata-rata 

siswa pada siklus 1 adalah 

sebesar 70,9% dan pada 

siklus 2 meningkat menjadi 

sebesar 81,4%. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran take and give 

untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Lanjutan Tabel 3 
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Perbedaan: 

Penelitian ini adalah 

penelitian penerapan satu 

model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran take 

and give, sedangkan 

penelitian peneliti adalah 

penelitian perbandingan dua 

model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran market 

place activity dan take and 

give. 

 

Kebaruan: 

Penelitian peneliti nantinya 

akan menggunakan 

tambahan variabel 

moderator berupa minat 

belajar dan digunakan pada 

mata pelajaran ekonomi 

SMA kelas XI IPS.  

10. Isma Hardi 

dan Redi 

Indra 

Yudha 

(2019) 

Perbandingan Model 

Pembelajaran 

Snowball Throwing 

Dan Take And Give 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas 

X IPS Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di 

SMA Negeri 3 Kota 

Jambi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara yang 

menggunakan model 

pembelajaran snowball 

throwing dan take and give. 

Hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol yang 

menggunakan model 

pembelajaran snowball 

throwing adalah 80 dengan 

nilai tertinggi dan 62,5 

dengan nilai terendah, 

sedangkan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran take and give 

adalah 87,5 dengan nilai 

tertinggi dan 62,5 dengan 

nilai terendah. 

 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang 

perbandingan salah satu 

variabel yang digunakan 

Lanjutan Tabel 3 
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dalam penelitian peneliti 

yaitu model pembelajaran 

take and give. 

 

Perbedaan: 

Penelitian ini tidak 

memperhatikan minat 

belajar siswa, sedangkan 

penelitian peneliti 

memperhatikan minat 

belajar siswa. 

 

Kebaruan: 

Pada penelitian peneliti, 

peneliti menambahkan satu 

variabel independen berupa 

media pembelajaran market 

place activity dan variabel 

moderator berupa minat 

belajar siswa.  

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dapat berguna untuk membantu memudahkan peneliti dalam 

memahami dan menjelaskan tentang bagaimana variabel-veriabel dalam 

penelitian dapat saling mempunyai hubungan. Kerangka pikir dalam 

penelitian ini berfokus tentang bagaimana hasil belajar dapat dipengaruhi 

oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru melalui minat belajar 

siswa. 

 

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang didapatkan dari pengalaman atau 

proses yang telah dilakukan mereka dalam kegiatan belajar. Hasil belajar 

yang optimal menandakan bahwa siswa telah berhasil dalam melakukan 

proses belajar. Hasil belajar dapat berguna sebagai salah satu tolak ukur untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah melakukan proses belajar 

(Wirda dkk., 2020). Hasil belajar siswa dapat optimal apabila antara guru dan 

siswa mempunyai interaksi yang baik. Interaksi yang baik dapat 

menumbuhkan rasa minat siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, minat 

belajar siswa dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang optimal. 

Lanjutan Tabel 3 
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Minat adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan kesukaannya. Sesuatu yang berasal dari dalam diri disebut 

dengan internal. Minat dalam proses belajar merupakan salah satu faktor 

internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Nabillah dan Abadi, 

2019). Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi tentunya akan cenderung 

lebih aktif dan bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar. 

Sebaliknya siswa yang tidak mempunyai minat belajar tinggi, tentunya akan 

cenderung kurang aktif dan kurang bersemangat dalam melaksanakan 

kegiatan belajar. Minat belajar dapat ditumbukan dalam kegiatan belajar 

melalui pendekatan pembelajaran yang menarik dan interaktif. Pendekatan 

pembelajaran dapat dilakukan melalui model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar. Model pembelajaran menarik dan intraktif salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif.  

 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif dilakukan dengan 

menggunakan kelompok kecil dalam kelas untuk mencapai tujuan belajar 

(Widarto, 2017). Model pembelajaran kooperatif mempunyai jenis yang 

bercama-macam, dua diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity dan take and give. Model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity dan take and give adalah model pembelajaran yang 

sama-sama menggunakan cara belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan sesuai dengan tujuan dari kedua model pembelajaran ini yaitu 

agar membuat siswa menjadi berminat dalam belajar dengan senang hati 

untuk mecapai tujuan belajar yang maksimal. Walaupun mempunyai tujuan 

yang sama, model pembelajaran kooperatif tipe market place activity dan take 

and give dalam penerapannya tentu mempunyai konsep yang berbeda. 

 

Model pembelajaran market place activity adalah model pembelajaran yang 

di dalamnya siswa melakukan kegiatan aktivitas jual beli informasi 

pengetahuan sesuai dengan materi yang sedang diajarkan (Taufik dan Khojir, 

2023). Informasi pengetahuan yang dijual dikemas dalam bentuk produk 

dapat berupa poster, mind mapping, video, dan lain sebagainya. Masing-
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masing kelompok diminta untuk membuat produk semenarik mungkin. Selain 

itu, dalam model pembelajaran ini masing-masing kelompok diminta untuk 

membagi tugas anggota-anggota kelompoknya. Terdapat anggota kelompok 

yang bertugas sebagai penjual dan terdapat anggota kelompok yang bertugas 

sebagai pembeli. Adanya aktivitas jual beli ini bertujuan agar dapat melatih 

siswa untuk dapat menjadi lebih aktif, mempunyai rasa tanggung jawab dan 

kerjasama yang baik, serta mempunyai kemampuan dalam menyampaikan 

sesuatu dengan baik. Pembuatan produk pada setiap kelompok juga bertujuan 

agar dapat melatih siswa untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif. Model 

pembelajaran market place activity diharapkan dapat menarik minat belajar 

siswa yang nantinya berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

 

Model pembelajaran take and give adalah model pembelajaran yang 

menggunakan bantuan media kartu (Marianus, 2022). Guru membagikan 

kartu yang berisi sub materi yang sedang diajarkan kepada siswa. Kemudian 

siswa diminta untuk mencari pasangan dan saling bertukar pengetahuan 

materi yang telah didapatkan. Model pembelajaran ini, bertujuan untuk 

mencapai tujuan belajar dan melatih siswa untuk mejadi aktif dan mempunyai 

keterampilan dalam bekerjasama, serta mampu dengan cepat menyerap 

materi yang telah didapatkan, baik itu melalui kartu yang telah didapatkan 

ataupun dari pemberian informasi pengetahuan materi dari teman 

pasangannya. Dengan diterapkannya model pembelajaran take and give 

diharapkan dapat membuat minat siswa dalam belajar menjadi lebih tinggi 

serta kedepannya dapat berpengaruh terhadap optimalisasi hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan di kelas X SMA 

Negeri 1 Pagelaran, terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam belajar 

siswa yaitu masih kurang optimalnya hasil belajar siswa serta minat siswa 

untuk belajar yang masih rendah. Interaksi antara guru dan siswa, kurikulum 

yang digunakan, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai salah 

satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
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metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode atau 

model pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam mengajar 

di kelas. Peneliti memilih untuk meneliti model pembelajaran karena di SMA 

Negeri 1 Pagelaran dalam pembelajarannya masih banyak guru yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional atau ceramah dan hanya 

berpusat pada guru. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagelaran yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dibandingkan dengan yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give dalam 

proses pembelajarannya. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pagelaran yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa 

yang mempunyai minat belajar sedang maupun rendah. 

3. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

yang pembelajaranya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Model Pembelajaaran 

T&G (X2) MPA (X1) 

Minat Belajar (Z) 

Sedang Rendah 

Hasil Belajar 

(Y)  

Tinggi 
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market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil 

belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give pada siswa yang mempunyai 

minat belajar tinggi. 

4. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil 

belajar ekonomi yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give pada siswa yang mempunyai 

minat belajar sedang. 

5. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity pada siswa yang mempunyai minat belajar rendah. 

6. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif 

dengan pendekatan quasy eksperimen. Penelitian komparatif merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan membandingkan keberadaan dari satu 

variabel atau lebih pada dua sampel atau lebih dalam waktu yang berbeda 

(Sugiyono, 2020). Sementara, pendekatan quasy eksperimen adalah 

pendekatan penelitian yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (Rukminingsih dkk., 2020). Kelompok 

eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan, sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. Ide 

dasar dari penelitian quasy eksperimen adalah untuk mencoba sesuatu secara 

sistematis dengan mengamati dan mengetahui apa hasil yang akan terjadi 

(Nugroho dan Haritanto, 2022).  

 

Jenis metode penelitian komparatif dan pendekatan quasy eksperimen dipilih 

dalam penelitian ini karena sesuai dengan masalah yang terjadi di Kelas X 

SMA Negeri 1 Pagelaran yaitu mengenai hasil belajar siswa yang masih 

belum optimal dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mencari perbedaan hasil belajar siswa yang dalam pembelajarannya 

mendapat perlakuan pada dua kelompok yang berbeda dengan menggunakan 

dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity dan take and give. Serta untuk mengetahui juga adanya interaksi 

variabel lain yang memengaruhi hasil belajar yaitu minat belajar yang 

merupakan variabel moderator. 
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1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian eksperimen jenis desain faktorial atau factorial experimental 

design. Factorial experimental design adalah pengembangan dari 

penelitian eksperimen dengan memperhatikan kemungkinan adanya 

variabel moderator yang memengaruhi perlakuan/variabel independen 

terhadap hasil/variabel dependen (Sugiyono, 2020). Bentuk perlakuan 

dari desain faktorial adalah apabila menggunakan dua variabel 

independen disebut dengan 2 faktor, sedangkan apabila menggunakan 

tiga variabel independen disebut dengan 3 faktor, dan seterusnya 

(Lasaiba dkk., 2023).  

 

Pada penelitian ini, desain faktorial yang digunakan adalah 2x3 karena 

terdiri dari dua variabel independen yaitu Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Market Place Activity sebagai variabel independen 

kesatu (X1) dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

sebagai variabel independen kedua (X2). Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Market Place Activity (X1) merupakan variabel 

eksperimen dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

(X2) merupakan variabel kontrol, serta Minat Belajar Tinggi, Sedang, 

dan Rendah merupakan variabel moderator (Z).  

 

Berikut adalah tabel penjelasan mengenai desain faktorial eksperimen 

2x3 dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4. Desain Faktorial Eksperimen 2x3 

 

 

Model Pembelajaran 

Kooperatif 

 

 

Minat Belajar 

X1 

 

X2 

Market Place 

Activity 

Take And Give 

Postest Postest 

Tinggi    Hasil Belajar           ><          Hasil Belajar 

Sedang    Hasil Belajar           ><          Hasil Belajar 

Rendah    Hasil Belajar           ><          Hasil Belajar                  
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2. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam melakukan penelitian ini diawali dengan peneliti 

melakukan penelitian pendahulan ke SMA Negeri 1 Pagelaran, 

merancang eksperimen yang akan dilakukan, dan melaksanakan 

eksperimen yang telah dirancang. Berikut adalah tabel penjelasan 

prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

 

Tabel 5. Prosedur Penelitian 

 

 

Penelitian 

Pendahuluan 

1. Membuat surat izin untuk melakukan 

penelitian pendahuluan di sekolah yang 

akan dijadikan sebagai tempat penelitian 

dan mengajukan permohonan pada pihak 

kampus untuk menandatangani surat 

tersebut. 

2. Membuat kuesioner untuk siswa sebagai 

salah satu instrumen untuk menemukan 

suatu permasalahan yang sedang terjadi. 

3. Mengajukan surat izin penelitian 

pendahuluan yang sudah ditandatangani 

pihak kampus kepada kepala sekolah. 

4. Setelah mendapatkan izin, peneliti 

bertemu dengan guru mata pelajaran 

ekonomi dan melakukan wawancara 

kepada guru tersebut terkait kurikulum 

yang digunakan sekolah, strategi dan 

metode yang digunakan guru dalam 

mengajar, aktivitas belajar siswa, minat 

belajar siswa, serta hasil belajar siswa. 

5. Setelah melakukan wawancara pada guru 

mata pelajaran ekonomi, peneliti 

melakukan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

6. Ketika proses pembelajaran telah selesai 

peneliti meminta siswa untuk mengisi 

kuesioner yang sebelumnya sudah 

disiapkan. 

7. Melakukan wawancara terbatas pada 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran 

secara online.  

8. Mengindentifikasi masalah yang sedang 

terjadi dalam proses belajar di kelas. 

9. Berdiskusi pada guru terkait masalah 

yang sedang terjadi di sekolah. 
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Kemudian menentukan kelas yang akan 

dijadikan sebagai sampel dengan cara 

cluster random sampling sekaligus 

menentukan kelas yang akan dijadikan 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

10. Mengumpulkan dokumentasi data-data 

melalui guru mata pelajaran ekonomi, 

data tersebut dijadikan sebagai 

pendukung penelitian seperti hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. 

11. Setelah data-data terkumpul peneliti 

membuat dan menyusun proposal 

penelitian dan meminta arahan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing.  

12. Ketika proposal dirasa sudah baik 

peneliti melakukan seminar proposal. 

 

Merancang 

Eksperimen yang 

Akan Dilakukan 

1. Menyusun modul ajar yang akan 

digunakan perangkat ajar baik untuk 

kelas eksperimen X.2 menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity dan kelas kontrol 

X.3 menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

2. Menyiapkan lembar tes untuk siswa 

sebagai post test. 

3. Menyiapkan media pembelajaran berupa 

kartu sebagai pendukung dilakukannya 

penelitian pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe take and give. 

 

Melaksanakan 

Eksperimen 

Pada kelas eksperimen (menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity) yang dilakukan oleh peneliti 

dan diawasi oleh guru mata pelajaran 

ekonomi. 

- Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Guru mempersiapkan kelas agar 

lebih kondusif untuk memulai proses 

belajar mengajar dengan mengajak 

berdoa kepada tuhan YME dipimpin 

oleh ketua kelas.  

Lanjutan Tabel 5 
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3. Guru menanyakan kabar peserta 

didik dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru memberikan apresiasi serta 

memberi gambaran tentang materi 

yang akan dipelajari. 

5. Guru menegaskan kembali tentang 

topik bahasan dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

- Kegiatan Inti 

1. Menjelaskan garis besar materi 

pelajaran yang akan dipelajari 

kepada peserta didik. 

2. Membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok dan setiap 

kelompok mendapatkan satu 

materi/sub bab yang berbeda dari 

kelompok lainnya. 

3. Setiap kelompok berdiskusi dan 

membuat produk yang berisi materi 

yang telah didapatkannya untuk 

dijual kepada pembeli/kelompok 

lain. 

4. Setelah berdiskusi dan membuat 

produk, setiap anggota kelompok 

medapatkan tugas yang berbeda, 

terdapat anggota kelompok yang 

bertugas sebagai 

penjual/menjelaskan informasi 

materi dan terdapat anggota yang 

bertugas sebagai pembeli/mencatat 

dan memahami informasi materi 

yang telah dibeli. 

5. Aktivitas jual beli berlangsung, 

anggota yang bertugas sebagai 

penjual akan tetap berada di bangku 

kelompok, sementara anggota yang 

bertugas sebagai pembeli akan 

berkeliling ke kelompok lain untuk 

membeli informasi. 

6. Setelah aktivitas jual beli selesai, 

semua anggota kelompok kembali 

ke bangku masing-masing kelompok 

dan berdiskusi untuk menyatukan 

dan memahami informasi yang telah 

dibeli. 

Lanjutan Tabel 5 
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7. Setiap kelompok melakukan 

presentasi hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

- Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik mengumpulkan hasil 

pekerjaannya untuk dinilai oleh guru. 

2. Guru melakukan reflekasi/penguatan 

dari pembelajaran yang telah 

dilakukan kepada peserta didik 

dengan mengulas apa yang terjadi 

terkait dengan tujuan pembelajaran, 

nilai-nilai karakter yang terekam 

selama proses pembelajaran, 

mengumumkan hasil terbaik 

kelompok secara transparan, dan 

memberikan penghargaan untuk 

kelompok terbaik. 

3. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan point penting materi 

pembelajaran bank sentral, sistem 

pembelajaran, dan alat pembayaran 

yang telah dipelajari. 

4. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

5. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik, lalu 

mengakhiri proses pembelajaran 

dengan doa. 

Pada kelas kontrol (menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give) 

yang dilakukan oleh peneliti dan diawasi 

guru mata pelajaran ekonomi. 

- Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyiapkan kartu yang di 

dalamnya berisi nama kelompok dan 

sub materi untuk diberikan kepada 

peserta didik sebagai media 

pembelajaran. 

2. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

3. Guru mempersiapkan kelas agar 

lebih kondusif untuk memulai proses 

belajar mengajar dengan mengajak 

berdoa kepada tuhan YME dipimpin 

oleh ketua kelas.  

Lanjutan Tabel 5 
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4. Guru menanyakan kabar peserta 

didik dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

5. Guru menegaskan kembali tentang 

topik bahasan dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

- Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan materi. 

b. Guru meminta peserta didik 

menyimak dan membaca materi 

yang ada pada buku paket ekonomi 

SMA kelas X. 

c. Guru membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok kecil 

untuk saling berdiskusi yang setiap 

kelompoknya beranggotakan 4-5 

peserta didik. Di mana kelompok 

diskusi terdiri dari peserta didik 

yang berkemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah. Dengan demikian, 

tingkat hasil belajar rata-rata semua 

kelompok dalam kelas kurang lebih 

sama. 

d. Guru meminta peserta didik untuk 

duduk dengan anggota 

kelompoknya masing-masing sesuai 

dengan pembagaian kelompok yang 

sudah diberikan sebelumnya. 

e. Guru membagikan kartu yang sudah 

disiapkan sebelumnya kepada setiap 

kelompok. 

f. Setiap kelompok diminta untuk 

mencari, mempelajari, mencatat, 

dan mempersiapkan diri untuk 

menjelaskan materi yang telah 

didapatkannya kepada kelompok 

lain sesuai dengan sub materi yang 

didapatkan pada masing-masing 

kartu dengan durasi waktu 20 

menit.  

g. Setiap kelompok diminta untuk 

mencari pasangan dengan 

Lanjutan Tabel 5 
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kelompok lain yang submaterinya 

berbeda untuk saling bertukar 

informasi atau melakukan aktivitas 

saling memberi dan menerima 

informasi dengan durasi waktu 20 

menit. 

h. Informasi yang diterima harus 

dicatat oleh setiap kelompok. 

i. Setiap kelompok diberi durasi 

waktu 20 menit untuk mempelajari 

dan memahami materi yang 

diterima dari kelompok lain. 

j. Guru menunjuk kelompok secara 

acak untuk mempresentasikan 

materi yang sudah diberikan dan 

materi yang sudah diterima dari 

kelompok lain. 

- Kegiatan Penutup 

a. Setiap kelompok mengumpulkan 

hasil catatan materi yang didapat 

dari aktivitas saling memberi dan 

menerima materi untuk dinilai oleh 

guru. 

b. Guru melakukan 

reflekasi/penguatan dari 

pembelajaran yang telah dilakukan 

kepada peserta didik. 

c. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan materi tentang bank 

sentral. 

d. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

e. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik, lalu 

mengakhiri proses pembelajaran 

dengan doa. 

Masing-masing kelas, baik itu kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

menggunakan durasi waktu pembelajaran 

yang sama yaitu 3x45 menit selama 4 kali 

pertemuan. 

Melaksanakan tes akhir berupa pengerjaan 

soal pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar siswa. 

Lanjutan Tabel 5 
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Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Pagelaran tahun pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 

9 kelas dengan jumlah total siswa sebanyak 315 siswa. Berikut adalah 

tabel data jumlah siswa Kelas X: 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun 

Pelajaran 2024/2025 

 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X.1 36 

2. X.2 35 

3. X.3 35 

4. X.4 35 

5. X.5 36 

6. X.6 35 

7. X.7 35 

8. X.8 35 

9. X.9 33 

 Total Populasi 315 

Sumber: Data Administrasi SMA Negeri 1 Pagelaran, 2024. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2020). Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling. Teknik cluster random sampling adalah teknik sampling 

daerah yang digunakan untuk menentukan sampel apabila obyek atau 

sumber yang diteliti sangat luas (Sugiyono, 2020). Satuan-satuan yang 

Lanjutan Tabel 5 
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ada pada cluster random sampling bukan dari individu-individu, 

melainkan kelompok-kelompok yang bersifat homogen atau mempunyai 

kemampuan sama (Yusuf, 2017).  

 

Pada penelitian ini sampel diambil dari populasi sebanyak sembilan 

kelas, yaitu X.1, X.2, X.3, X.4, X.5, X.6, X.7, X.8, dan X.9. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara mengundi sembilan kertas yang di 

dalamnya berisi tulisan masing-masing kelas (sembilan kelas). Sembilan 

kertas yang berisi tulisan masing-masing kelas kemudian digulung dan 

dimasukkan ke dalam toples yang tutupnya sudah diberi lubang. Kertas 

di dalam toples diundi sebanyak dua kali, karena penelitian 

membutuhkan sampel sebanyak 2 kelas yaitu untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dari pengundian yang telah dilakukan tersebut diperoleh 2 

kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian yaitu kelas X.2 yang 

berjumlah 35 siswa dan X.3 yang berjumlah 35 siswa. Sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 siswa. 

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tetang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2020). Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu variabel bebas (independent), 

variabel terikat (dependent), dan variabel moderator. 

1. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dilambangkan dengan huruf Y. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hasil 

Belajar. 

 

2. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas adalah variabel yang dilambangkan dengan huruf X. 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi variabel terikat. 
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Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Market Place Activity yang dilambangkan 

dengan X1 dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give 

yang dilambangkan dengan X2.  

 

3. Variabel Moderator  

Variabel moderator adalah variabel yang biasanya dilambangkan dengan 

huruf Z. Variabel moderator merupakan variabel yang dapat 

memengaruhi, memperkuat, atau memperlemah hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini menduga 

bahwa Minat Belajar dapat memengaruhi, memperkuat, atau 

memperlemah hubungan antara Model Pembelajaran dengan Hasil 

Belajar Siswa pada mata pelajaran ekonomi melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Market Place Activity dan Take And Give. 

 

 

 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan gambaran umum yang menjelaskan 

suatu konsep variabel secara singkat dan jelas, serta definisinya sudah tertulis 

dalam suatu buku ataupun jurnal terdahulu (Pasaribu dkk., 2022).  

1. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan kemampuan akhir yang dimiliki siswa seperti 

kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa 

setelah melakukan proses belajar.  

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Market Place Activity (X1) 

Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity merupakan 

model pembelajaran yang penerapannya mirip dengan kegiatan yang ada 

di pasar, di mana terdapat aktivitas jual beli informasi pengetahuan 

materi yang sedang dipelajari.  
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give (X2) 

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan media kartu yang berisi sub materi 

yang berbeda. Siswa diminta untuk memahami materi yang telah 

didapatkan dan menjelaskan kembali materi tersebut pada teman sekelas 

lainnya.  

 

4. Minat Belajar (Z) 

Minat belajar merupakan ketertarikan untuk melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan proses belajar dan berasal dari dalam diri siswa 

tanpa adanya paksaan dari orang lain. Siswa yang mempunyai minat 

belajar tentunya lebih terdorong untuk mengikuti proses belajar dengan 

lebih aktif. 

 

 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan istilah-istilah mengenai 

bagaimana suatu perlakuaan dapat mengakibatkan suatu gejala atau hasil 

(Pasaribu dkk., 2022). Definisi operasional variabel dapat berguna bagi 

peneliti untuk menentukan instumen atau alat ukur apa yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Berikut adalah definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini: 

1. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar merupakan kemampuan akhir siswa yang dapat diketahui 

hasilnya melalui penilaian formatif yang dilakukan oleh guru. 

Pengukuran indikator hasil belajar diukur dengan menggunakan 

instrumen test multiple choise atau tes pilihan ganda ekonomi dengan 

skala interval. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Market Place Activity (X1) 

Model pembelajaran kooperatif tipe market place activity merupakan 

model pembelajaran yang menekankan aktivitas dan kerjasama. 
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Indikator dari model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

antara lain keterlibatan siswa, kolaborasi dan kerjasama antar siswa, 

penguasaan materi siswa, keterampilan siswa, kemampuan komunikasi 

siswa, dan kemampuan pengambilan keputusan berdasarkan 

informasi/materi yang diperoleh siswa. Pengukuran indikator model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity diukur dengan 

menggunakan instrumen observasi minat belajar dengan skala interval. 

 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give (X2) 

Model pembelajaran kooperatif tipe take and give merupakan model 

pembelajaran menerima dan memberi informasi pengetahuan antar 

sesama teman kelas. Indikator dari model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give diantaranya keterlibatan siswa, kemampuan komunikasi 

siswa, kolaborasi dan kerjasama antar siswa, pemahaman materi siswa, 

dan kemampuan menganalisis informasi/materi yang diterima dari siswa 

lain. Pengukuran indikator model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give diukur dengan menggunakan instrumen observasi minat belajar 

dengan skala interval. 

 

4. Minat Belajar (Z) 

Minat belajar adalah sikap kecenderungan seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Indikator dari minat belajar antara lain perasaan senang siswa 

pada saat belajar, ketertarikan siswa dalam belajar, keterlibatan siswa 

dalam belajar, sikap rajin dan semangat siswa dalam belajar, dan sikap 

tekun dan disiplin siswa dalam belajar. Pengukuran indikator minat 

belajar diukur dengan menggunakan tingkat besarnya hasil kuesioner 

minat belajar tinggi, sedang, dan rendahnya siswa pada mata pelajaran 

ekonomi dengan skala interval pendekatan semantik diferensial. 
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Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

Ekonomi (Y) 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotor 

Bloom dalam (Wahid, 

2023) 

Instrumen 

Test Multiple 

Choise atau 

Tes Pilihan 

Ganda 

Ekonomi 

Interval 

Scale 

(Skala 

Interval) 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Market 

Place Activity 

(X1) 

1. Keterlibatan siswa  

2. Kolaborasi dan 

kerjasama antar siswa 

3. Penguasaan materi 

4. Keterampilan siswa 

5. Kemampuan 

komunikasi siswa 

6. Pengambilan 

keputusan berdasarkan 

informasi/materi yang 

diperoleh 

Irwan (2017) 

Instrumen 

Observasi 

Minat 

Belajar  

Interval 

Scale 

(Skala 

Interval) 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Tipe Take And 

Give (X2)  

1. Keterlibatan siswa 

2. Kemampuan 

komunikasi  

3. Kolaborasi dan 

kerjasama antar siswa 

4. Pemahaman materi 

5. Kemampuan 

menganalisis 

informasi/materi yang 

diterima dari siswa lain 

Simarmata dkk., 

(2024) 

Instrumen 

Observasi 

Minat 

Belajar  

Interval 

Scale 

(Skala 

Interval) 

Minat Belajar 

(Z) 

1. Perasaan senang siswa 

pada saat belajar 

2. Ketertarikan siswa 

dalam belajar 

3. Keterlibatan siswa 

dalam belajar 

4. Rajin dan bersemangat 

5. Tekun dan disiplin 

Putri dan 

Adirakasiwi (2021) 

 

Tingkat 

besarnya 

hasil 

kuesioner 

minat belajar 

tinggi dan 

rendahnya 

siswa pada 

mata 

pelajaran 

ekonomi 

Interval 

Scale with 

Semantic 

Differencial 

Approach 

(Skala 

Interval 

dengan 

Pendekatan 

Semantik 

Diferensial) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Wawancara 

Teknik wawancara ini dilakukan pada penelitian pendahuluan untuk 

mencari, mengetahui, atau memperoleh berbagai informasi mengenai 

kondisi, situasi, dan keadaan pembelajaran di kelas. Dengan informasi-

informasi yang didapatkan tersebut dapat diperoleh dan diidentifikasi 

beberapa masalah-masalah yang terjadi di SMA Negeri 1 Pagelaran. 

Wawancara dilakukan dengan siswa kelas X dan guru mata pelajaran 

ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Pagelaran menggunakan wawancara 

tidak terstruktur, yaitu tanpa adanya pedoman maupun alat perekam. 

 

2. Observasi 

Teknik observasi ini dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan 

pembelajaran di kelas secara langsung pada saat penelitian pendahuluan, 

sehingga diperoleh informasi-informasi mengenai kondisi, situasi, dan 

keadaan pembelajaran di dalam kelas. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara 

efisien yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkan pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2020). Teknik 

kuesioner atau angket dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi-informasi dan data-data mengenai minat 

belajar siswa. 

 

4. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi ataupun data-data terkait dengan 

kondisi sekolah, staf, guru, dan siswa di SMA Negeri 1 Pagelaran. 

 



60 
 

5. Eksperimen 

Teknik eksperimen dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

penjelasan prosedur terkait langkah-langkah perlakuan kedua model 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses 

pembelajaran. Sehingga akan diperoleh perubahan data-data hasil belajar 

dan minat belajar siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran, 

yang nantinya akan dijadikan sebagai data untuk melanjutkan hasil 

penelitian hingga mencapai tujuan penelitian. 

 

6. Tes 

Teknik tes dilakukan dengan tujuan untuk mengukur atau menilai sejauh 

mana pemahaman siswa mengenai materi pelajaran yang telah diberikan 

dengan menggunakan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

yang sudah ditetapkan diawal rencana pembelajaran sebagai pembanding 

ketercapaian hasil belajar siswa. Tes diberikan kepada siswa dalam 

bentuk pengerjaan soal (post test) pilihan ganda diakhir pembelajaran 

setelah diberikannya perlakuan model pembelajaran yang berbeda antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada penelitian.  

 

 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengukur valid 

atau tidak valid nya suatu instrumen penelitian (Santoso, 2019). 

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan data dari 

variabel dengan teliti dan tepat (Rusman, 2023). Metode uji validitas 

instrumen dalam penelitian umumnya menggunakan metode korelasi 

product moment yang ditemukan oleh Carl Perason.  

Berikut rumusnya: 

 

r𝑥𝑦= 
𝑁 ∑𝑋𝑌 – (∑𝑋) (∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} .  √{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
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Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi 

N  = jumlah sampel/subjek 

∑X  = jumlah skor item/butir soal atau variabel X 

∑Y  = jumlah skor total atau variabel Y 

∑XY = jumlah perkalian skor item (X) dan skor total (Y) 

∑X2  = jumlah skor item/butir soal kuadrat 

∑Y2  = jumlah skor total kuadrat 

 

Instrumen atau alat ukur dalam metode korelasi product moment 

dikatakan valid apabila mempunyai kriteria jika nilai rhitung > rtabel dengan 

α = 0,05 dan n sampel yang diteliti. Sebaliknya, jika rhitung ≤ rtabel maka 

instrumen atau alat ukur dalam metode korelasi product moment 

dikatakan tidak valid (Rusman, 2023: 24). 

 

Berikut hasil pengujian validitas instrumen variabel Z dan Y 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan n = 30 dan rtabel 

= 0,361. 

 

a. Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa (Z) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada instrumen minat belajar 

siswa yang terdiri dari 30 pernyataan, 27 pernyataan dinyatakan valid 

dan 3 pernyataan dinyatakan tidak valid. Pernyataan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah pernyataan yang valid, karena 

pernyataan tersebut memenuhi kriteria pengujian rhitung > rtabel dengan 

nilai Sig. < 0,05. Sementara pernyataan yang tidak valid dihilangkan 

atau tidak digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut disajikan 

data hasil pengujian validitas instrumen minat belajar menggunakan 

Aplikasi SPSS. 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa 

 

 

Item 

Pernyataan 
rhitung Kondisi rtabel 

Nilai 

Sig. 
Simpulan 

1 0,404 > 0,361 0,027 Valid 

2 0,222 < 0,361 0,239 Tidak Valid 

3 0,460 > 0,361 0,011 Valid 

4 0,441 > 0,361 0,015 Valid 

5 0,402 > 0,361 0,028 Valid 

6 0,406 > 0,361 0,026 Valid 

7 0,443 > 0,361 0,014 Valid 

8 0,520 > 0,361 0,003 Valid 

9 0,523 > 0,361 0,003 Valid 

10 0,570 > 0,361 0,001 Valid 

11 0,510 > 0,361 0,004 Valid 

12 0,426 > 0,361 0,019 Valid 

13 0,511 > 0,361 0,004 Valid 

14 0,606 > 0,361 0,000 Valid 

15 0,696 > 0,361 0,000 Valid 

16 0,589 > 0,361 0,001 Valid 

17 0,543 > 0,361 0,002 Valid 

18 0,552 > 0,361 0,002 Valid 

19 0,470 > 0,361 0,009 Valid 

20 0,464 > 0,361 0,010 Valid 

21 0,527 > 0,361 0,003 Valid 

22 0,559 > 0,361 0,001 Valid 

23 0,430 > 0,361 0,018 Valid 

24 0,411 > 0,361 0,024 Valid 

25 0,489 > 0,361 0,006 Valid 

26 0,591 > 0,361 0,001 Valid 

27 0,441 > 0,361 0,015 Valid 

28 0,431 > 0,361 0,017 Valid 

29 0,068 < 0,361 0,722 Tidak Valid 

30 -0,176 < 0,361 0,353 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025 

 

b. Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada instrumen tes hasil belajar 

siswa yang terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda dinyatakan valid, 

hal tesebut dikarenakan semua butir soal pilihan ganda memenuhi 

kriteria pengujian rhitung > rtabel dengan nilai Sig. < 0,05. Berikut 

disajikan data hasil pengujian validitas instrumen tes hasil belajar 

siswa menggunakan Aplikasi SPSS. 
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung Kondisi rtabel 

Nilai 

Sig. 
Simpulan 

1 0,502 > 0,361 0,002 Valid 

2 0,476 > 0,361 0,019 Valid 

3 0,551 > 0,361 0,001 Valid 

4 0,379 > 0,361 0,039 Valid 

5 0,720 > 0,361 0,000 Valid 

6 0,415 > 0,361 0,027 Valid 

7 0,568 > 0,361 0,001 Valid 

8 0,416 > 0,361 0,016 Valid 

9 0,445 > 0,361 0,011 Valid 

10 0,463 > 0,361 0,003 Valid 

11 0,643 > 0,361 0,000 Valid 

12 0,622 > 0,361 0,000 Valid 

13 0,596 > 0,361 0,001 Valid 

14 0,572 > 0,361 0,001 Valid 

15 0,513 > 0,361 0,001 Valid 

16 0,470 > 0,361 0,011 Valid 

17 0,477 > 0,361 0,007 Valid 

18 0,611 > 0,361 0,001 Valid 

19 0,605 > 0,361 0,008 Valid 

20 0,665 > 0,361 0,000 Valid 

21 0,427 > 0,361 0,019 Valid 

22 0,626 > 0,361 0,000 Valid 

23 0,487 > 0,361 0,018 Valid 

24 0,573 > 0,361 0,000 Valid 

25 0,513 > 0,361 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen penelitian yang valid belum tentu selalu memberikan hasil 

data yang konsisten atau reliabel. Reliabilitas adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu hasil instrumen penelitian 

tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang sebanyak dua kali 

atau lebih (Ovan dan Saputra, 2020). Instrumen yang reliabel 

menunjukkan bahwa suatu instrumen penelitian dapat dipercaya data 

hasilnya (Arkunto dalam Purwanto, 2018). 
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Terdapat tujuh teknik yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas 

suatu instrumen, antara lain Spearman-Brown, Flanangan, Rullon, KR-

20 (Kuder-Richardson), KR-21, Anova Hoyt, dan Alfa Cronbach’s. 

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian 

ini adalah uji reliabilitas Alfa Cronbach’s karena dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang terdiri dari tiga atau lebih pilihan dalam 

bentuk pilihan ganda atau esay. Berikut adalah rumusnya: 

𝑟𝑖= {
𝑛

(𝑛−1)
} . {1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 } 

Keterangan: 

ri  = reliabilitas instrumen  

∑𝜎i
2  = jumlah varians skor tiap-tiap item/butir soal 

n  = banyaknya item/butir soal 

𝜎t
2  = varians total 

 

Instrumen atau alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai kriteria 

jika nilai rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau Sig.= 0,05. 

Sebaliknya jika nilai rhitung < rtabel maka instrumen atau alat ukur 

dikatakan tidak reliabel. Realibilitas suatu instrumen penelitian dapat 

diinterpretasikan dengan nilai korelasi sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Daftar Interpretasi Tingkat Koefisien r 

 

 

No. Koefisien r Tingkat Reliabilitas 

1. 0,8000-1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0,6000-0,7999 Tinggi 

3. 0,4000-0,5999 Sedang/Cukup 

4. 0,2000-0,3999 Rendah 

5. 0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2023: 30) 

 

Berikut hasil pengujian reliabilitas instrumen variabel Z dan Y 

menggunakan Aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dengan n=30. 
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a. Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar Siswa (Z) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen minat belajar siswa 

menggunakan Aplikasi SPSS dengan rumus Alpha Cronbach yang 

banyaknya n = 30, serta banyaknya item pernyataan yang valid adalah 

27 item. Diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,882, di mana r 0,882 

termasuk ke dalam kategori antara 0,8000 – 1,000, sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrumen minat belajar siswa mempunyai 

reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut disajikan data hasil pengujian 

reliabilitas instrumen minat belajar siswa menggunakan Aplikasi 

SPSS. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.882 27 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen tes hasil belajar 

siswa menggunakan Aplikasi SPSS dengan rumus Alpha Cronbach 

yang banyaknya n = 30, serta banyaknya item pertnyaan yang valid 

adalah 25 item. Diperoleh nilai r Alpha sebesar 0,895, di mana r 0,895 

termasuk ke dalam kategori antara 0,8000 – 1,000, sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrumen tes hasil belajar siswa mempunyai 

reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut disajikan data hasil pengujian 

reliabilitas instrumen tes hasil belajar siswa menggunakan Aplikasi 

SPSS. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 25 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal dapat didefinisikan sebagai tingkatan mudah atau 

sulitnya suatu butir soal yang ditunjukkan dalam bentuk bilangan 

(Mustaqim dan Sulisti, 2024). Tingkat kesukaran soal atau indeks 

kesukaran soal berguna untuk mengetahui sebarapa baik kualitas soal 

yang nantinya diberikan kepada siswa. Instrumen soal dikatakan baik 

apabila instrumen soal tersebut mempunyai jumlah butir soal yang sukar, 

sedang, dan mudah secara proporsional (Fatimah dan Alfath, 2019). 

Indeks kesukaan soal secara umum berkisar antara 0,00 – 1,00. Indeks 

dengan besar 0,00 diartikan dengan indeks soal yang mempunyai 

tingkatan sukar. Sedangkan indeks dengan besar 1,00 diartikan dengan 

indeks soal yang mempunyai tingkatan mudah. Indeks kesukaran soal 

biasanya dilambangkan dengan huruf P. Untuk mengetahui tingkat atau 

indeks kesukaran soal (P) dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑃 =
B

JS
 

Keterangan: 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = Jumlah keseluruhan siswa yang menjadi peserta tes 

 

Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen mengklasifikaskan beberapa 

kriteria indeks kesukaran soal sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Daftar Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

 

 

Besarnya P Interpretasi (Kategori Soal) 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

(Fatimah dan Alfath, 2019)  

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan Aplikasi IBM 

SPSS Statistics 26 dengan jumlah n = 30 responden dan 25 butir soal. 
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Tingkat kesukaran soal instrumen tes hasil belajar siswa (Y) sebagian 

besar tergolong dalam kategori soal sedang dan beberapa soal lainnya 

tergolong ke dalam kategori sukar. Berikut hasil analisis tingkat 

kesukaran soal instrumen tes hasil belajar siswa. 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Tes 

Hasil Belajar Siswa 

 

 

Item Pertanyaan Indeks Kesukaran (P) Kategori Soal 

1 0,40 Sedang 

2 0,47 Sedang 

3 0,33 Sedang 

4 0,27 Sukar 

5 0,33 Sedang 

6 0,27 Sukar 

7 0,43 Sedang 

8 0,40 Sedang 

9 0,47 Sedang 

10 0,27 Sukar 

11 0,40 Sedang 

12 0,40 Sedang 

13 0,33 Sedang 

14 0,47 Sedang 

15 0,23 Sukar 

16 0,40 Sedang 

17 0,63 Sedang 

18 0,40 Sedang 

19 0,30 Sedang 

20 0,43 Sedang 

21 0,53 Sedang 

22 0,23 Sukar 

23 0,47 Sedang 

24 0,20 Sukar 

25 0,23 Sukar 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

4. Daya Beda Soal 

Daya beda soal adalah kemampuan butir soal dalam membedakan antara 

siswa yang sudah mampu menguasai materi yang diujikan dengan siswa 

yang belum mampu menguasai materi yang diujikan (Fatimah dan 

Alfath, 2019). Untuk mengetahui daya beda soal dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−
𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D  = Jumlah peserta 

BA  = Jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompok atas 

JA  = Jumlah peserta/siswa tes kelompok atas 

BB  = Jumlah siswa yang menjawab benar dari kelompok bawah 

JB  = Jumlah peserta/siswa tes kelompok bawah 

PA  = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 

PB  = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Interpretasi dari teori tes klasik mengenai indeks daya pembeda 

ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 15. Interpretasi (gagasan) Indeks Daya Beda Soal 

 

 

Daya Pembeda (DP) Interpretasi (Kategori Soal) 

DP ≥ 0,70 Baik Sekali 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

DP < 0,20 Kurang 

(Erfan dkk, 2020) 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan Aplikasi IBM 

SPSS Statistics 26 dengan jumlah n = 30 responden dan 25 butir soal. 

Daya beda soal instrumen tes hasil belajar siswa (Y) sebagian besar 

tergolong dalam kategori soal baik dan beberapa soal lainnya tergolong 

ke dalam kategori cukup. Berikut hasil analisis daya beda soal instrumen 

tes hasil belajar siswa. 
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Tabel 16. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes Hasil Belajar 

Siswa 

 

 

Item Pertanyaan Indeks Diskriminasi (P) Kategori Soal 

1 0,44 Baik 

2 0,41 Baik 

3 0,50 Baik 

4 0,32 Cukup 

5 0,68 Baik 

6 0,35 Cukup 

7 0,51 Baik 

8 0,35 Cukup 

9 0,38 Cukup 

10 0,41 Baik 

11 0,59 Baik 

12 0,57 Baik 

13 0,55 Baik 

14 0,52 Baik 

15 0,46 Baik 

16 0,41 Baik 

17 0,41 Baik 

18 0,56 Baik 

19 0,56 Baik 

20 0,62 Baik 

21 0,36 Cukup 

22 0,58 Baik 

23 0,42 Baik 

24 0,53 Baik 

25 0,46 Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 

 

 

 

H. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui normal atau tidak normalnya data sampel yang diambil dari 

populasi dalam penelitian. Uji normalitas terbagi menjadi lima macam 

jenis, yaitu uji liliefor, uji kolmogorov-smirnov, uji chi-quadrat (khai-

square), uji grafik, dan uji shapiro-wilk (Nurhaswinda dkk., 2025). Jenis 

uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 

shapiro-wilk. Uji normlitas shapiro-wilk merupakan salah satu uji 
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normalitas yang penggunaan paling umum digunakan untuk menguji 

normal atau tidak normalnya data penelitian dengan ukuran sampel kecil 

hingga sedang (Isnaini dkk., 2025). Adapun rumus dari uji normalitas 

shapiro-wilk adalah sebagai berikut: 

T3 = 
1

𝐷
 ∑𝑖=1

,𝑘
 𝒶i (Xn-i+1 – Xi)

2 i = 1, 2, 3, …, n 

Keterangan:  

n = Jumlah data 

𝒶 = Coefficient test Shapiro-Wilk 

D = Statistik penguji Shapiro-Wilk 

 

Untuk mengetahui nilai D dapat dilihat rumus berikut: 

D = ∑𝑖=1
𝑛 (X1 - X̅)2 ; i =1,2,3,…, n 

Keterangan: 

Xi = Angka ke 1 pada data X 

X̅ = Rata-rata data 

(Sintia dkk., 2022) 

Rumusan hipotesis yang diajukan untuk mengetahui normalitas distribusi 

data populasi adalah sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Normalitas data menggunakan rumus Shapiro-Wilk yaitu: 

a. Jika nilai signifkansi (Sig.) < 0,05, maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data tersebut berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui homogen atau tidak homogennya data dari populasi yang 

diteliti. Untuk mengitung uji homogenitas dapat menggunakan rumus uji 

Bartlett, uji Levene, uji Cochran, dan uji Harley (Sianturi, 2022). Rumus 
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uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Levene. 

Berikut ini adalah rumus dari uji Levene: 

 𝑊 =
n−k

k−1
 . 

∑𝑖=1
𝑘 𝑛𝑖(𝑍͞ 𝑖−𝑍͞ ..)

2

∑ ∑ (𝑍͞ 𝑖𝑗−𝑍͞ 𝑖)
𝑛1
𝑗=1

𝑘
𝑖=1

  

Keterangan: 

n = Jumlah observasi/perlakuan/sampel penelitian 

k = Banyaknya kelompok 

Zij = │Yij – ͞Yi│ 

Y͞i = Rata-rata kelompok ke-i 

Z͞i = Rata-rata kelompok dari Zi 

Z͞ = Rata-rata menyeluruh dari Zij 

(Sianturi, 2022) 

 

Kriteria uji homogenitas Levene yaitu apabila W < Ftabel maka artinya 

data sampel dalam populasi penelitian dikatakan sama atau homogen. 

Sebaliknya, apabila W > Ftabel maka artinya data sampel dalam populasi 

penelitian dikatakan tidak sama/tidak homogen. Secara umum taraf 

signifikansi yang diterapkan dalam uji homogenitas Levene secara adalah 

0,05 dan dk = n-1. Maka hipotesis yang ditetapkan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Data populasi dengan varians homogen 

H1 = Data populasi tanpa varians homogen 

 

 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Varians Dua Jalan 

Analisis varians dua jalan (Two Way Anova) adalah teknik analisis 

statistik parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

perbandingan secara simultan dua sampel atau lebih dari dua sampel jika 

setiap sampel terdiri dari dua perlakuan atau lebih (Fitri dkk., 2023). 

Dalam pengujian Two Way Anova, terdapat beberapa asumsi yang 

digunakan, antara lain: (1) Data dari populasi atau sampel berjenis 

interval atau rasio. (2) Populasi yang akan diuji berdistribusi normal. (3) 
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Varian setiap populasi atau sampel harus bersifat sama atau homogen. 

(4) Kelompok data harus mempunyai ukuran sampel yang sama 

(Supriadi, 2021). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji analisis 

Two Way Anova dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan dari 

penggunaan dua model pembelajara terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa.  

 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menguji analisis Two Way 

Anova antara lain: 

a. Membuat desain deskripsi data dalam bentuk tabel, yang biasa dikenal 

dengan nama tabel penolong. 

 

Tabel 17. Desain Deskripsi Data Analisis Two Way Anova 

 

Data A1 A2 ∑B 

B1 n1 

∑X1 

∑X1
2 

n2 

∑X2 

∑X2
2 

nB1 

∑Xb1 

∑Xb1
2 

B2 n3 

∑X3 

∑X3
2 

n4 

∑X4 

∑X4
2 

nb2 

∑Xb2 

∑Xb2
2 

∑A nA1 

∑XA1 

∑XA1
2 

nA2 

∑XA2 

∑XA2
2 

 NT 

∑Xr 

∑XT
2 

b. Menghitung JKT (Jumlah Kuadrat Total) 

𝐽𝐾𝑇 = ∑𝑋𝑇
2 - 

(∑𝑋𝑇)
2

𝑁
 

c. Menghitung JKA  

𝐽𝐾𝐴 = (∑
(∑𝑋𝐴)

2

𝑁𝐴
) - 

(∑𝑋𝑇)
2

𝑁
 

d. Menghitung JKB 

𝐽𝐾𝐵 = (∑
(∑𝑋𝐵)

2

𝑁𝐵
) - 

(∑𝑋𝑇)
2

𝑁
 

e. Menghitung JKAB 

𝐽𝐾𝐴𝐵= (∑
(∑𝑋𝐴𝐵)

2

𝑁𝐴𝐵
) - 

(∑𝑋𝑇)
2

𝑁
 – JKA – JKB 

f. Menghitung JKD 

JKD = JKT – JKA – JKB – JKAB 

g. Mencari derajat kebebasan (dkA, dkb, dkAB, dkD, dkT) 
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dkA (Baris)  = b – 1 

dkB (Kolom) = k – 1 

dkAB (Interaksi) = (dkA).(dkB) 

dkAB (Residu) = N – (b).(k) 

dkT (Total)  = N – 1 

h. Menghitung kuadrat rata-rata (KRA, KRB, KRAB, KRD) 

KRA = 
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
 

KRB = 
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐵
 

KRAB = 
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘𝐴𝐵
 

KRD = 
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
 

i. Menghitung nilai Fhitung (FA, FB, FAB)  

FA = 
𝐾𝑅𝐴

𝐾𝑅𝐷
 

FA = 
𝐾𝑅𝐵

𝐾𝑅𝐷
 

FA = 
𝐾𝑅𝐴𝐵

𝐾𝑅𝐷
 

j. Mencari nilai Ftabel (FA, FB, FAB) 

FA(Tabel) = FA(Alpha) (dkA;dkD)  

FB(Tabel) = FB(Alpha) (dkB;dkD)  

FAB(Tabel) = FAB(Alpha) (dkAB;dkD)  

k. Membuat ringkasan tabel Anova Dua Arah 

 

Tabel 18. Tabel Anova Dua Arah 

 

Sumber Varians dk JK KR F Hitung F Tabel 

Antar Kolom (A)      

Antar Baris (B)      

Interaksi (A x B)      

Residu (D)      

Total      

l. Hasil kesimpulan didapatkan (Supriadi, 2021). 
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2. Uji t-Test Dua Sampel Independen 

Uji T-test dua sampel independen adalah pengujian sampel yang 

dilakukan untuk membandingkan kondisi rata-rata dari dua sampel yang 

berbeda. Dalam menggunakan uji t-test dua sampel data harus memenuhi 

kriteria-kriteria antara lain: (1) data harus berdistribusi normal, (2) dua 

kelompok data adalah independen (bebas), (3) varibel yang dihubungkan 

berupa numerik dan kategorik. Berikut adalah dua rumus uji t-test dua 

sampel independen yaitu Separated Varians dan Polled Varians: 

a. Separated Varians 

t = 
X̅1− X̅2

√
S12

n1
+
S22

n2


 

b. Polled Varians 

t = 
X̅1− X̅2

√
(n1−1) S1+(n

2−1)S2

n1+n2−2
 
1

n1
+

1

n2


 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

𝑋̅1 = Rata-rata skor kelompok 1 

𝑋̅2 = Rata-rata skor kelompok 2 

S12 = Sum of square/Varians data kelompok 1 

S22
 = Sum of square/Varians data kelompok 2 

n1 = Jumlah sampel kelompok 1 

n2 = Jumlah sampel kelompok 2 

 (Sugiyono dalam Rusman, 2023). 

 

Terdapat beberapa pertimbangan pada saat akan memilih rumus uji-t, 

pertimbangan tersebut antara lain: 

1) Apakah dua rata-rata tersebut berasal dari sampel yang jumlahnya 

sama atau tidak. 
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2) Apakah varians data dari kedua sampel homogen atau tidak. Untuk 

menjawab ini, perlu dilakukan pengujian homogenitas varians  

(Sugiyono dalam Rusman, 2023). 

 

Mengacu pada hal di atas, maka petunjuk yang dapat digunakan dalam 

memilih rumus uji-t diantaranya: 

1) Jika jumlah anggota sampel n1 = n2 dan varian homogen, maka dapat 

menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun pollend 

varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang 

besarnya dk  = n1 + n2 – 2. 

2) Jika n1 ≠ n2 dan varian homogen dapat digunakan rumus t-test 

dengan pollend varians, dengan dk = n1 + n2 – 2. 

3) Jika n1 = n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test 

dengan pollend varians maupun separated varians dengan dk = n1 – 

1 atau n2 – 2, jadi dk ≠ n1 + n2 – 2. 

3) Jika n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan rumus 

tes separated varians, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung 

dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n1-1) dibagi dua kemudian 

ditambah dengan harga t yang terkecil (Sugiyono dalam Rusman, 

2023). 

 

 

 

J. Pengujian Hipotesis 

1. Rumusan Hipotesis 1 

H0:µ1=µ2: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dibandingkan dengan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take amd give. 

H1:µ1≠µ2: Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dibandingkan dengan 
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siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

 

2. Rumusan Hipotesis 2 

H0:µ1=µ2: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa 

yang mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang 

mempunyai minat belajar sedang maupun rendah. 

H1:µ1≠µ2: Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

mempunyai minat belajar tinggi dengan siswa yang 

mempunyai minat belajar sedang, maupun rendah. 

 

3. Rumusan Hipotesis 3 

H0:µ1=µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give pada siswa yang mempunyai minat belajar tinggi. 

H1:µ1≠µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give pada siswa yang mempunyai minat belajar tinggi. 

 

4. Rumusan Hipotesis 4 

H0:µ1=µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give pada siswa yang mempunyai minat belajar sedang. 
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H1:µ1≠µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give pada siswa yang mempunyai minat belajar sedang. 

 

5. Rumusan Hipotesis 5 

H0:µ1=µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar 

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity pada 

siswa yang mempunyai minat belajar rendah. 

H1:µ1≠µ2: Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and 

give lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar 

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity pada 

siswa yang mempunyai minat belajar rendah. 

 

6. Rumusan Hipotesis 6 

H0:µ1=µ2: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 

H1:µ1≠µ2: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 

Kriteria pengujian hipotesis antara lain: 

 

- Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel 

- Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel  

-  

Hipotesis 1, 2, dan 6 menggunakan analisis varian dua jalan (two way anova), 

sedangkan hipotesis 3, 4, dan 5 menggunakan uji t-test dua sampel 

independen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. Berdasarkan hasil penelitian, 

siswa yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan yang diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang mempunyai 

minat belajar tinggi dengan siswa yang mempunyai minat belajar sedang, 

maupun rendah. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang mempunyai 

minat belajar tinggi mendapatan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang mempunyai minat belajar sedang maupun 

rendah. Sehingga secara garis besar, minat belajar memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan belajar siswa.  

3. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

take and give pada siswa yang mempunyai minat belajar tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitiaan, siswa dengan minat belajar tinggi yang 



134 
 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give. 

Sehingga dapat digaris bawahi bahwa keberhasilan siswa dalam belajar 

berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model 

pembelajaran yang efektif, dapat membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran, seperti memahami materi pelajaran dengan baik. 

4. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give pada siswa yang mempunyai minat belajar sedang. Berdasarkan 

hasil penelitiaan, siswa dengan minat belajar sedang yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give. Model 

pembelajaan kooperatif tipe market place activity maupun tipe take and 

give sama-sama memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar 

siswa. Akan tetapi, dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe take and give, model pembelajaran kooperatif tipe market place 

activity terbukti lebih dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa yang 

mempunyai minat belajar sedang. 

5. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take and give lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity pada siswa yang mempunyai minat belajar rendah. 

Berdasarkan hasil penelitiaan, siswa dengan minat belajar rendah yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe market place activity. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe 
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market place activity lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada 

siswa yang mempunyai minat belajar rendah. Model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

mengaplikasikan materi yang dipelajari. 

6. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Berdasarkan hasil penelitiaan, 

model pembelajaran maupun minat belajar sama-sama memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar. Akan tetapi, keduanya tidak saling berinteraksi 

secara langsung. Kemungkinan model pembelajaran yang digunakan 

kurang menyenangkan dan kurang diminati oleh siswa.  

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Guru dapat mempertimbangkan pemilihan model pembelajaran 

kooperatif tipe market place activity dalam proses pembelajaran, 

khususnya untuk materi atau kompetensi yang menuntut siswa untuk 

berpikir kritis dan memahami konsep secara mendalam. Hal tersebut 

dikarenakan model pembelajaran kooperatif tipe market place activity 

pada penelitian ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Guru dapat mengoptimalkan minat belajar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Minat belajar siswa dapat dioptimalkan melalui 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, sehingga hasil belajar 

siswa menjadi lebih meningkat. 

3. Guru dapat mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity dengan cara memodifikasi atau menggabungkan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity dengan model 

pembelajaran lainnya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

4. Guru dapat mengevaluasi efektivitas dari model pembelajaran yang 

digunakan untuk memastikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
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digunakan relevan dengan kebutuhan siswa. Evaluasi efektivitas dari 

model pembelajaran dapat dilakukan dengan cara melihat keterlibatan 

siswa pada saat belajar di dalam kelas. Selain itu, efektivitas model 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaian tugas dan proyek yang 

dikerjakan oleh siswa. Dari penilaian tersebut, guru dapat mengetahui 

sejauh mana siswa mampu memahami materi yang sedang dipelajari. 

5. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe market 

place activity. Seperti pada temuan hasil penelitian bahwa rata-rata hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe market place activity lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe take 

and give pada siswa yang mempunyai minat belajar tinggi, sedang, 

maupun rendah. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe 

market place activity sesuai untuk digunakan pada siswa yang 

mempunyai minat belajar tinggi, sedang, maupun rendah.  

6. Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa secara umum, seperti minat belajar, gaya belajar, maupun aktivitas 

belajar. Guru dapat menggunakan model pembelajaran yang menarik 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa seperti model 

pembelajaran kooperatif tipe role playing (bermain peran), talking stick 

(tongkat bicara), times games tournament (turnamen akademik), dan lain 

sebagainya. Pada penelitian ini, pemilihan model pembelajaran kooperatif 

tipe market place activity dan take and give lebih efektif digunakan 

dengan memperhatikan aktivitas belajar siswa dibandingkan minat belajar 

siswa. Hal tersebut dikarenakan kedua tipe model pembelajaran ini sama-

sama menuntut siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.  
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